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ABSTRAK 

Rodliyah, Zulfa Rofi’atu. 2020. Penerapan Nilai-nilai Pancasila dalam
 Membentuk Akhlak Terpuji bagi Siswa SDN Klampisan 01 Kabupaten
 Ngawi (Studi Kasus di SDN Klampisan 01 Kabupaten Ngawi). Skripsi.
 Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
 Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo. Pembimbing
 Lukman Hakim, M. Pd. 

Kata Kunci: Nilai-nilai Pancasila, Akhlak Terpuji 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh perkembangan zaman yang serba 
canggih dapat membawa dampak buruk bagi pendidikan apabila anak 
menyalahgunakan teknologi. Sebagian besar peseta didik terjerumus ke hal-hal 
negatif. Banyak anak yang tidak mau belajar karena kecanduan game online. 
Keseharian mereka dapat dihabiskan di tempat free wifi. Adanya sikap kurang 
peduli terhadap lingkungan sosial seperti tolong menolong dan beramal, saat 
musyawarah pendapat yang mereka utarakan haruslah diterima tanpa 
mementingkan orang lain, masih ada yang suka berkelahi, mengolok-olok 
temannya, bertutur kata kurang sopan terhadap guru dan teman, memilih-milih 
dalam berteman dan kurangnya sikap disiplin dalam melaksanakan kegiatan di 
sekolah. Maka perlu dilakukan penelitian yang mengkaji lebih dalam mengenai 
penerapan nilai-nilai yang terkadung dalam Pancasila dalam membentuk akhlak 
terpuji bagi peserta didik. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti memilih SDN Klampisan 01 
Kabupaten Ngawi sebagai tempat penelitian dengan tujuan untuk mengetahui 
bagaimana penerapan internal dan penerapan eksternal peserta didik dalam 
menerapkan nilai-nilai Pancasila (P-4) serta  pembinaan akhlak pada peserta didik  

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara, obsevasi, 
dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data meliputi reduksi data, display 
data, dan mengambil kesimpulan. 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Penerapan 
nilai internal Pancasila di SDN Klampisan 01 antara lain: siswa menghargai dan 
menghormati perbedaan agama, menghormati guru dan orang yang lebih tua, 
mengikuti upacara bendera dengan sungguh-sungguh, cinta tanah air dengan 
membersihkan lingkungan dan membeli produk dalam negeri, menghargai hasil 
karya orang lain serta tidak bersifat boros. (2) Penerapan nilai eksternal Pancasila 
antara lain: Siswa menjalankan ibadah sesuai ajaran agama masing-masing, 
beramal setiap jum’at untuk orang yang mengalami kesusahan, tetap berteman 
walau ada perbedaan, berangkat sekolah tepat waktu, mengerjakan tugas dari guru, 
menghargai pendapat temannya saat musyawarah, bersikap adil dan bekerja keras, 
menjenguk teman yang sedang sakit. (3) Pembentukan akhlak Pancasila dilakukan 
dengan keteladanan, pengajaran, pembiasaan, motivasi, dan memberi sanksi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Peserta didik merupakan anggota masyarakat yang berusaha 

mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada 

jalur, jenjang, serta jenis pendidikan tertentu. Dalam rangka mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab, maka diperlukannya pendidikan yang tidak terlepas dari 

ajaran Pancasila sebagai dasar untuk melaksanakan pendidikan di Indonesia.1 

Pendidikan merupakan suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana proses pembelajaran kepada peserta didik agar peserta didik aktif 

dalam mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki spiritual keagamaan, 

dapat mengendalikan diri, kepribadian, kecerdasan, berakhlak mulia, serta 

mengembangkan keterampilan dalam diri demi masyarakat, bangsa, serta 

negara.2 Dalam mengamalkan nilai-nilai Pancasila, kita perlu memiliki tekad 

yang luhur pada diri sendiri bahwa sadar akan kodratnya sebagai makhluk 

sosial. 

Dalam perkembangan masyarakat yang semakin modern dan maju 

pesat pada saat ini, bangsa Indonesia merupakan bagian dari maju pesatnya 

                                                             
1 Ambiro Puji Asmaroini, “Implementasi Nilai-nilai Pancasila bagi Siswa di Era 

Globalisasi,” Jurnal Pancasila dan Kewarganegaraan, Vol. 4, No. 2 (April 2016), 441. 
2  Nurul Zuriah, Pendidikan Moral & Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan: 

Menggagas Platform Pendidikan Budi Pekerti secara Konstektual dan Futuristik (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2011), 26. 
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perkembangan dunia itu harus bangkit serta berjuang untuk kemajuan diri dan 

bangsa-bangsa serta negara. Di dunia yang semakin modern ini ditandai oleh 

majunya teknologi. Sebelum terlalu jauh mempengaruhi pola kehidupan 

bangsa secara ke arah negatif, maka harus kembali kepada pijakan awal 

berdirinya sebuah bangsa ini. Pijakan awal tersebut adalah falsafah bangsa-

bangsa yang mendasari berdirinya bangsa ini, yaitu Pancasila. 3  Pancasila 

merupakan sebuah dasar negara Indonesia yang menjadi pijakan untuk 

menjalani kehidupan bermasyarakat. 

Pancasila merupakan suatu dasar nilai dan juga norma untuk mengatur 

pemerintahan atau penyelenggaraan negara. Kita sebagai bangsa Indonesia 

yang memiliki kecintaan atau rasa nasionalisme tentu tahu Pancasila sebagai 

dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia. Dari lima sila itulah kemudian 

dibuat undang-undang dan peraturan. Semua undang-undang dan peraturan 

tidak boleh menyalahi Pancasila. Perlu diperhatikan bahwa Pancasila 

merupakan lima aturan dasar yang dibuat oleh manusia. Jadi, Pancasila bukan 

ajaran baru atau ajaran aliran kepercayaan baru, tetapi inti Pancasila tidak 

menyelisihi ajaran agama. Inti Pancasila bertujuan untuk kebaikan dan 

kesejahteraan rakyat Indonesia.4 Dalam Pancasila juga terkandung nilai yang 

bersifat hakiki manusia selaku makhluk ciptaan Tuhan dan itu tidak bisa 

diganggu gugat oleh siapapun selaku individu secara pribadi, individu sebagai 

anggota masyarakat serta individu sebagai warga negara. Pancasila juga 

terdapat keserasian, keseimbangan, dan keselarasan antara hidup di dunia dan 

                                                             
3 Suparman, Pancasila (Jakarta:  Balai Pustaka, 2012), 5. 
4 Ahmad Jamalong, et al., Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di Perguruan 

Tinggi (Depok: Raja Grafindo Persada, 2019), 15. 
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hidup di akhirat, antara aspek spiritual dan aspek material antara jasmani dan 

rohani.5 

Nilai secara etimologi merupakan sebuah pandangan. Dalam 

kehidupan sehari-hari, nilai merupakan sesuatu yang berharga, yang bermutu, 

dan menunjukkan kualitas serta berguna bagi manusia dalam menjalani 

kehidupan bermasyarakat. 6  Pancasila tidak saja mementingkan kehidupan 

dunia yang penuh gemerlap serta indah tetapi bersifat sementara dan juga 

tidak mementingkan ibadah saja tanpa bekerja keras, keduanya dijalankan 

seimbang dengan penuh keikhlaksan. Perilaku tersebut merupakan suatu  

nilai-nilai Pancasila yang diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Etika serta 

watak seorang siswa harus diselaraskan dan diarahkan kepada tujuan yang 

layak bagi dirinya juga berdasarkan cita-cita masyarakat untuk diterapkan 

dalam hidup sehingga menjadi kebiasaan sehari-hari.7 Oleh karena itu, agar 

terjadi keharmonisan serta kerukunan diantara sesama warga negara maka 

sangat diperlukannya sikap saling menghargai, serta tolong menolong. 

Kedudukan akidah akhlak di dalam kehidupan sangatlah penting 

dalam sendi kehidupan seorang muslim. Akidah akhlak merupakan suatu 

poros atau inti kemanakah tujuan hidup manusia. Apabila akidah akhlaknya 

bagus maka sejahtera dan damailah lahir serta batinnya. Oleh karenanya 

akidah dan juga  akhlak merupakan salah satu kunci jatuh bangunnya 

peradaban suatu bangsa. Akidah merupakan kepercayaan yang bersih dari 

                                                             
5 Dwi Ananta Devy, Nilai-nilai Pancasila (Tangerang: Loka Aksara, 2019), 17. 
6
Qiqi Yulianti Zakiyah & Rusdiana, Pendidikan Nilai Kajian Teori & Praktik di Sekolah 

(Bandung: Pustaka Setia, 2014), 14.  
7 Dwi Ananta Devy, Nilai-nilai Pancasila, 17. 



10 
 

 
 

kebimbingan dan keraguan dimana hati membenarkannya sehingga timbulah 

ketenangan jiwa.8  Apabila seseorang memiliki akhlak yang baik pasti dia 

akan dihormati oleh masyarakat, sebaliknya apabila seseorang memiliki 

akhlak yang buruk tentu tidak dihormati di masyarakat. Jika seseorang sudah 

mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, tentunya 

orang tersebut sudah memiliki akhlak yang baik. Karena nilai-nilai Pancasila 

tidak mengajarkan seseorang berpribadi buruk melainkan sebaliknya, 

Pancasila akan membawa seseorang berpribadi luhur. 

Perlu diketahui bahwa sekarang ini banyak  peserta didik generasi 

muda yang moralnya rusak karena berbagai macam hal yang mempengaruhi 

mereka diantaranya karena dampak buruk globalisasi, teman bergaul, media 

elektronik yang semakin canggih, narkoba, minuman keras, dan hal-hal 

negatif lainnya. Keadaan yang demikian sangat memprihatinkan dan juga 

perlu perhatian khusus karena mereka adalah generasi penerus bangsa yang 

akan meneruskan perjuangan-perjuangan generasi tua membangun bangsa 

Indonesia. Demi kelangsungan hidup masyarakat Indonesia di era globalisasi, 

mengharuskan kita untuk mengupayakan penerapan nilai-nilai Pancasila agar 

generasi penerus bangsa yang akan datang tetap dapat menghayati serta 

mengamalkan nilai-nilai luhur Pancasila.9 

Peneliti resah akan perkembangan zaman yang serba canggih ini dapat 

membawa dampak buruk bagi pendidikan anak apabila anak 

                                                             
8 Dedi Wahyudi, Pengantar Aqidah Akhlak dan Pembelajarannya (Yogyakarta: Lintang 

Rasi Aksara Books, 2017), 1. 
9  Ambiro Puji Asmaroini, “Implementasi Nilai-nilai Pancasila bagi Siswa di Era 

Globalisasi,” 441-442. 
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menyalahgunakan teknologi. Banyak sekali dari mereka terjerumus ke hal-hal 

negatif. Banyak anak yang tidak mau belajar karena kecanduan game online. 

Keseharian mereka dapat dihabiskan di tempat free wifi dengan teman-

temannya. Dari perkembangan zaman yang serba canggih ini perlu dilakukan 

pembenahan-pembenahan akhlak yang terpuji dengan menerapkan nilai-nilai 

dalam Pancasila. Peneliti melakukan penelitian di SDN Klampisan 01 

Kabupaten Ngawi. Di sekolah tersebut  masih ada peserta didik yang kurang 

peduli terhadap lingkungan sosial, kecanduan bermain game online sehingga 

waktu sehari-hari sepulang sekolah mereka habiskan untuk bermain game di 

tempat free wifi, apabila saat musyawarah pendapat yang mereka utarakan 

haruslah diterima tanpa mementingkan orang lain, masih ada yang suka 

berkelahi, mengolok-olok temannya, dan kurangnya sikap disiplin dalam 

melaksanakan kegiatan di sekolah, seperti tidak mengerjakan PR, dan juga 

datang terlambat. Maka perlu dilakukan penelitian yang mengkaji lebih dalam 

mengenai penerapan nilai-nilai yang terkadung dalam Pancasila. Karena 

Pancasila adalah dasar negara yang harus diimplementasikan sehingga peserta 

didik di SDN Klampisan 01 Kabupaten Ngawi mampu menjadikan dirinya 

manusia yang menghargai sesama dengan  berakhlak mulia. 

Banyak sekali permasalahan-permasalahan di sekolah khususnya di 

SDN Klampisan 01. Oleh sebab itu, penulis tertarik membahas masalah 

tersebut dengan judul “Penerapan Nilai-Nilai Pancasila dalam Membentuk 

Akhlak Terpuji bagi Siswa SDN Klampisan 01 Kabupaten Ngawi (Studi 

Kasus di SDN Klampisan 01 Kabupaten Ngawi).” 
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B. Fokus Penelitian 

Agar permasalahan dalam penelitian ini tidak melebar mengingat 

luasnya masalah, cakupan pembahasan, terbatasnya waktu dan dana, maka 

peneliti memfokuskan pada penerapan nilai-nilai Pancasila melalui kegiatan-

kegiatan di sekolah untuk membentuk akhlak terpuji bagi siswa di SDN 

Klampisan 01 Kabupaten Ngawi. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah penerapan internal nilai Pancasila bagi siswa di SDN 

Klampisan 01 Kabupaten Ngawi? 

2. Bagaimanakah penerapan eksternal nilai Pancasila bagi siswa di SDN 

Klampisan 01 Kabupaten Ngawi? 

3. Bagaimanakah implikasi penerapan nilai-nilai Pancasila terhadap 

pembentukan akhlak terpuji bagi siswa di SDN Klampisan 01 Kabupaten 

Ngawi? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui penerapan internal nilai Pancasila bagi siswa di SDN 

Klampisan 01 Kabupaten Ngawi. 

2. Untuk mengetahui penerapan eksternal nilai Pancasila bagi siswa di SDN 

Klampisan 01 Kabupaten Ngawi. 
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3. Untuk mengetahui implikasi penerapan nilai-nilai Pancasila terhadap 

pembentukan akhlak terpuji bagi siswa di SDN Klampisan 01 Kabupaten 

Ngawi. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Manfaat Teoretis 

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran kepada dunia pendidikan dalam merumuskan pendidikan yang 

lebih baik, serta memberikan wawasan tentang pentingnya penerapan 

nilai-nilai Pancasila sebagai dasar negara Indonesia. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Sebagai masukan bagi guru dalam mendidik dan 

mengarahkan peserta didik untuk lebih mementingkan tingkah laku 

siswa yang nasionalisme berdasarkan Pancasila guna membentuk 

akhlak yang mulia. 

b. Bagi Sekolah 

Dapat dijadikan sumbangan pemikiran terhadap sekolah 

untuk menciptakan lingkungan sekolah yang harmonis, nasionalis, 

serta pembinaan bagi peserta didik tanpa melupakan dasar negara 

Republik Indonesia yaitu Pancasila. 
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c. Bagi Peneliti 

Sebagai bahan referensi untuk menambah dan 

mengembangkan wawasan pengetahuan mengenai penerapan nilai-

nilai Pancasila dalam membentuk akhlak yang mulia. 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan penyusunan dalam penelitian skripsi ini diawali 

dengan halaman formalitas, yang terdiri dari: halaman judul, halaman 

persetujuan, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, 

kata pengantar dan daftar isi. 

Selanjutnya pembahasan dalam skripsi ini terbagi menjadi beberapa 

bab, adapun untuk memudahkan dalam memahami skrpsi ini, maka peneliti 

menyesuaikan sistematika pembahasan. 

1. Bab I :  PENDAHULUAN 

Dalam bab ini akan dibahas secara jelas tentang latar belakang 

masalah, fokus penelitian, rumusan masalah, manfaat penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

2. Bab II : TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU DAN KAJIAN 

TEORI 

Membahas penerapan nilai-nilai Pancasila dalam membentuk 

akhlak terpuji. Dalam hal ini, akan dibahas secara jelas mengenai nilai-

nilai Pancasila, pedoman penghayatan dan pengamalan Pancasila (P-4), 

pengertian akhlak terpuji, serta keutamaan dalam berakhlak. 
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3. Bab III : METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini berisi temuan peneliti yang bersifat gambaran 

umum mengenai pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, 

lokasi penelitian, dan dan sumber data, prosedur pengumpulan data, 

teknik analisis data, pengecekan keabsahan temuan dan tahapan-tahapan 

penelitian. 

4. Bab IV: DESKRIPSI DATA 

Dalam hal ini, akan membahas tentang penyajian data yang 

meliputi paparan data umum dan data khusus. Adapun data umum yang 

berkaitan dengan gambaran umum SDN Klampisan 01 yang berisi tentang 

sejarah singkat berdirinya, letak geografis, visi-misi dan tujuan serta 

sarana dan prasarana. Sedangkan data khususnya ialah paparan tentang 

penerapan nilai-nilai Pancasila melalui kegiatan-kegiatan di sekolah 

dalam membentuk akhlak terpuji. 

5. Bab V: ANALISIS DATA 

Analisis hasil penelitian membahas tentang bagaimana penerapan 

nilai-nilai Pancasila dalam membentuk akhlak yang terpuji di SDN 

Klampisan 01, penerapan nilai-nilai internal dan eksternal Pancasila dalam 

membentuk akhlak yang terpuji di SDN Klampisan 01 Kabupaten Ngawi. 

6. Bab VI: PENUTUP 

Penutup membahas tentang kesimpulan dan saran. Kemudian 

diikuti dengan daftar pustaka, lampiran-lampiran, daftar riwayat hidup.



 
 

16 
 

BAB II 

TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU DAN KAJIAN TEORI 

Adapun telaah hasil penelitian terdahulu dan juga kajian teori antara lain 

sebagai berikut. 

A. Telaah Hasil Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Fani Pradana yang berjudul, 

“Implemantasi Nilai-nilai Pancasila Sila Kemanusiaan Yang Adil dan 

Beradab dalam Kehidupan Santri di Pondok Pesantren.” Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa di pondok pesantren Muhammadiyah, 

kabupaten Kudus telah melaksanakan nilai-nilai Pancasila sila 

kemanusiaan yang adil dan beradab dalam program kegiatan, seperti: (1) 

Tidak membedakan santri kaya dan miskin, (2) Adanya pengakuan 

terhadap harkat dan martabat manusia bahwa dalam menentukan kamar 

dibedakan santri putra dan putri, (3) Adanya pemberian hukuman bagi 

santri yang melanggar dan pemberian hadiah pada santri yang 

taat/berprestasi, (4) Adanya kegiatan untuk meningkatkan toleransi, 

gotong royong, hormat-menghormati, nasionalisme, keadilan, dan 

demokrasi. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama-

sama membahas atau mengkaji tentang penerapan nilai-nilai yang 

terkandung dalam Pancasila. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti terdahulu adalah penelitian terdahulu 



23 
 

 
 

menerapkan nilai-nilai Pancasila hanya sila “Kemanusiaan yang Adil dan 

Beradab” di lingkungan pondok pesantren, sedangkan penelitian yang 

sekarang akan dilakukan oleh peneleti adalah menerapkan nilai-nilai 

Pancasila melalui kegiatan-kegiatan yang ada di SDN Klampisan 01 

kabupaten Ngawi. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu 

adalah penelitian kulitatif dengan menggunakan metode studi kasus, juga 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti sekarang adalah penelitian 

kualitatif studi kasus. 

2. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Akhmad Alfan Prasetyo yang 

berjudul, “Implementasi Nilai-nilai Pancasila Melalui Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKN) sebagai Upaya Membangun Sikap Toleransi 

pada Siswa Kelas VIII SMP IT Ar-Rochman Tahun Ajaran 2017/2018.” 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi nilai-nilai 

Pancasila melalui Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) sebagai upaya 

untuk membangun sikap toleransi siswa, dilakukan dengan cara: 

memberikan pemahaman pada siswa secara kognitif mengenai nilai-nilai 

Pancasila, pemberian contoh kepada siswa, mempraktekkan nilai-nilai 

Pancasila secara langsung, dan juga melalukan pengawasan oleh guru. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama-

sama membahas atau mengkaji tentang penerapan nilai-nilai yang 

terkandung dalam Pancasila. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti terdahulu adalah penelitian terdahulu 

menerapkan nilai-nilai Pancasila melalui Pendidikan Kewarganegaraan 
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(PKN) sebagai upaya membangun sikap toleransi siswa, sedangkan 

penelitian yang sekarang akan dilakukan oleh peneleti adalah 

menerapkan nilai-nilai Pancasila melalui kegiatan-kegiatan yang ada di 

SDN Klampisan 01 kabupaten Ngawi dalam membentuk akhlak yang 

terpuji. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu adalah 

penelitian kulitatif dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif, 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh  peneliti sekarang adalah 

penelitian kualitatif studi kasus. 

3. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Khofiyati yang 

berjudul, ”Pembelajaran Nilai-nilai Pancasila dalam Mata Pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan di SMP Se-Kecamatan Moyudan 

Kabupaten Sleman.” Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran nilai-nilai Pancasila dalam mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan di SMP Se-Kecamatan Moyudan, Kabupaten Sleman 

menggunakan berbagai model pengajaran nilai-nilai dalam bentuk 

pengajaran langsung, peribatan siswa, dan pedagogi kritis. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama-

sama membahas atau mengkaji tentang implementasi nilai-nilai Pancasila. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

terdahulu adalah penelitian terdahulu menerapkan nilai-nilai Pancasila 

melalui mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di SMP se-

kecamatan Moyudan, sedangkan penelitian yang sekarang akan 

dilakukan oleh peneleti adalah menerapkan nilai-nilai Pancasila melalui 
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kegiatan-kegiatan yang ada di SDN Klampisan 01 kabupaten Ngawi 

dalam membentuk akhlak yang terpuji. Penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti terdahulu adalah penelitian kulitatif dengan menggunakan 

metode deskriptif kualitatif, sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

oleh  peneliti sekarang adalah penelitian kualitatif studi kasus. 

B. Kajian Teori 

1. Nilai-nilai Pancasila 

Adapun pengertian nilai Pancasila serta pedoman, penghayatan, dan 

pengamalan (P-4) sebagai berikut. 

a. Pengertian Nilai-nilai Pancasila 

Nilai merupakan pandangan. Dalam kehidupan sehari-hari, nilai 

merupakan sesuatu yang berharga, bermutu, dapat menunjukkan 

kualitas, serta berguna bagi manusia. Nilai merupakan kualitas yang 

berbasis moral.10 Dalam sebuah kebudayaan, nilai merupakan inti dari 

setiap kebudayaan. Dalam kajian ini, khususnya nilai-nilai moral yang 

merupakan sarana untuk mengatur sebuah tata kehidupan kebersamaan 

dalam kebudayaan. 11  Di era globalisasi harus diperhatikan dan 

dijalankan dengan baik sebuah nilai moral dalam kebudayaan agar tidak 

melemah dan lenyap. Agar dapat dipertahankan demi tata kehidupan 

yang lebih baik untuk masa yang akan datang. 

                                                             
10  Qiqi Yulianti Zakiyah & Rusdiana, Pendidikan Nilai Kajian Teori dan Praktik di 

Sekolah (Bandung: Pustaka Setia, 2014), 14. 
11  Nurul Zuriah, Pendidikan Moral & Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan: 

Menggagas Platform Pendidikan Budi Pekerti secara Konstektual dan Futuristik (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2011), 10. 
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Pancasila berasal dari bahasa Sanskerta, “Panca” artinya “lima” 

dan “Syla” artinya “batu sendi”, “alas dasar”. Pancasila berarti berbatu 

sendi lima atau memiliki lima unsur.12 Pancasila merupakan pedoman 

serta rumusan kehidupan berbangsa dan bernegara bagi seluruh rakyat 

Indonesia. Lima sendi utama penyusun Pancasila adalah ketuhanan 

Yang Maha Esa, kemanusiaan yang adil dan beradab, persatuan 

Indonesia, kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat dalam 

permusyawaratan/perwakilan, dan keadilan sosial bagi seluruh rakyat 

Indonesia, dan tercantum pada Pembukaan Undang-undang Dasar 1945 

paragraf ke empat.13 

Nilai-nilai Pancasila, sebagaimana dinyatakan dalam Ketetapan 

MPRS No. XX/MPRS/1966, pada hakikatnya adalah pandangan hidup, 

kesadaran, dan cita hukum serta cita-cita moral luhur yang meliputi 

suasana kejiwaan, serta watak bangsa Indonesia yang pada tanggal 18 

Agustus 1945 telah dimurnikan dan dipadatkan oleh PPKI menjadi 

dasar negara Republik Indonesia.14 Nilai yang baik, nilai yang sesuai 

dengan jiwa dan kepribadian bangsa Indonesia dapat dilaksanakan atau 

diamalkan dalam kegiatan sehari-hari. Sedangkan nilai yang sekiranya 

kurang sesuai dengan nilai Pancasila dapat dihilangkan sehingga apa 

yang dicita-citakan bangsa Indonesia nyata adanya. 15  Dapat 

                                                             
12 Ronto, Pancasila sebagai Ideologi dan Dasar Negara, (Jakarta: Balai Pustaka, 2012), 

9.  
13 Ibid, 10. 
14 Darji Darmodiharjo dan Shidarta, Pokok-pokok Filsafat Hukum (Apa dan Bagaimana 

Filsafat Hukum Indonesia) (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2016), 236. 
15 Dwi Anata Devy, Nilai-nilai Pancasila, 17. 
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disimpulkan bahwa nilai merupakan segala hal yang berhubungan 

dengan tingkah laku manusia mengenai baik buruk yang diukur oleh 

agama, etika, serta budaya yang berlaku dalam masyarakat. 

Nilai-nilai Pancasila sebagai dasar filsafat negara Indonesia pada 

hakikatnya merupakan suatu sumber dari segala sumber hukum dalam 

negara Indonesia. Masa depan suatu bangsa ditentukan oleh generasi 

muda dan kepribadian masyarakatnya dalam membangun bangsanya. 

Dalam sejarah bangsa Indonesia, masyarakat belum sepenuhnya mampu 

mengamalkan nilai-nilai luhur Pancasila dalam kehidupan sosial, 

budaya, dan politik. 

b. Pedoman, Penghayatan dan Pengamalan Pancasila (P-4) 

Tanggal 1 Juni diperingati sebagai Hari Kelahiran Pancasila. 

Sebagai dasar negara Republik Indonesia, Pancasila menjadi konsensus 

nasional dan diterima oleh semua kelompok sosial yang ada di 

Indonesia.16 Oleh sebab itu, Pancasila menjadi modal dasar bagi bangsa 

Indonesia untuk bersatu sebagai sebuah negara yang menegakkan 

Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Masa depan pelaksanaan 

Pancasila, ditentukan oleh kemampuan bangsa Indonesia mengisi 

Pancasila dengan nilai-nilai yang berkembang dalam masyarakat 

Indonesia. 

Pada Sidang Paripurna MPR tanggal 23 Maret 1978 

dikeluarkannya TAP MPR No. II/MPR/1978 tentang Pedoman 

                                                             
16 Muhammad Taupan, Buku Pintar Pancasila dan Kewarganegaraan (Bandung: Yrama 

Widya, 2017), 156.  
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Penghayatan dan Pengamalan Pancasila (P-4) sebagai tindak lanjut 

usulan Presiden Soeharto tentang Ekaprasetya Pancakarsa. Ketetapan 

tersebut berisi rumusan yang sederhana dan jelas yang mencerminkan 

suara hati masyarakat Indonesia yang berjiwa Pancasila agar pedoman 

tersebut dapat dengan mudah dipahami, dihayati, dan diamalkan.17 Bagi 

anak SD tentu harus mengetahui apa yang dimaksud dengan 

pengamalan Pancasika P-4 sebagai pedoman menjalakan kehidupan 

bermoral di masyarakat. Maka dari itu sebagai generasi muda harus 

memahami dan mengamalkan guna menjadi pribadi yang luhur dan 

berakhlak mulia. 

Salah satu upaya menjabarkan nilai-nilai Pancasila dilakukan 

melalui Ketetapan MPR No. II/MPR/1978 tentang Ekaprasetia 

Pancakarsa. Dalam ketetapan tersebut, kelima asas dalam Pancasila, 

dijabarkan mejadi 36 butir pengamalan sebagai pedoman praktis. 18 

Dalam perjalanannya 36 butir Pancasila dikembangkan lagi menjadi 45 

butir. Pada masa revormasi menurut Tap MPR no. I/MPR/2003 ada 

perubahan isi butir-butir Pancasila dengan masa sebelumnya sehingga 

menjadi 45 butir.19 Adapun 45 butir tersebut antara lain sebagai berikut. 

 

 

                                                             
17  Dina Lusdiana Tampubolon, “Implementasi Demokratisasi Pancasila Melalui 

Penataran P-4 bagi Mahasiswa Baru FPIPS IKIP Surabaya Angkatan 1984-1988,” e-Journal 
Pendidikan Sejarah, Vo. 5 No.3  (Oktober, 2017), 477. 

18 Muhammad Taupan, Buku Pintar Pancasila dan Kewarganegaraan. 156. 
19 Hamid Darmadi, Apa Mengapa Bagaimana Pembelajaran Pendidikan Moral Pancasila 

dan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) Konsep Dasar Strategi Memagami 
Ideologi Pancasila dan Karakter Bangsa (Jakarta: An1mage, 2020), 96. 
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1) Sila Ketuhanan Yang Maha Esa 

Ketuhanan Yang Maha Esa merupakan ketuhanan yang 

berkemanusiaan yang adil dan beradab, yang berpersatuan Indonesia, 

yang berkerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam 

permusyawaratan/perwakilan, yang berkeadilan sosial bagi seluruh 

rakyat Indonesia.20 

a) Bangsa Indonesia menyatakan kepercayaannya dan ketakwaannya 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa.21 

Adapun contoh percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa 

antara lain: apabila kita beragama Islam tentu kita harus 

mengamalkan apa yang diajarkan dalam agama Islam seperti 

mengaji, solat tepat waktu, beramal, serta menaati perintah Allah 

SWT dan menjauhi larangan-Nya. 

b) Manusia Indonesia percaya dan takwa terhadap Tuhan Yang 

Maha Esa, sesuai dengan agama dan kepercayaannya masing-

masing menurut dasar kemanusiaan yang adil dan beradab.22 

Dalam kehidupan berbangsa dan bernegara terutama di 

Indonesia yang memiliki tujuh agama antara lain: Islam, Kristen, 

Katholik, Hindu, Budha dan Konghucu. Antara agama satu 

dengan agama lainnya tentunya memiliki ajaran juga tata cara 

berbada yang berbeda. Kita sebagai bangsa Indonesia tetap harus 

                                                             
20 Ahmad Jamalong, et al., Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di Perguruan 

Tinggi, 49. 
21 Ibid., 17. 
22 Ibid. 
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menghormati perbedaan dan juga menjaga kerukunann antar umat 

beragama agar tidak timbul perpecahan dan saling benci-

membenci antar perbedaan agama. 

c) Mengembangkan sikap hormat menghormati dan bekerjasama 

antara pemeluk agama dengan penganut kepercayaan yang 

berbeda-beda terhadap Tuhan Yang Maha Esa.23 

Agama satu dengan agama lainnya memiliki tata cara 

beribadah yang berbeda-beda. Kita harus saling menghargai juga 

menghormati kepercayaan mereka dan tidak memaksakan 

kehendak untuk mengikuti ajaran ibadah dalam agamamu. 

d) Membina kerukunan hidup diantara sesama umat beragama dan 

kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.24 

Di Indonesia memiliki agama yang beragam. Ada yang 

beragama Islam, Kristen, Katholik, Konghucu, Budha, dan  juga 

Hindu. Agama tersebut memiliki ajaran yang berbeda antara 

agama satu dengan yang lainnya. Jadi kita harus menghormati 

pemeluk agama lain dengan cara tidak memaksakan mereka untuk 

mengikuti agama kita. Seperti contoh apabila kamu memiliki 

teman yang beragama Kristen sedangkan kamu beragama Islam, 

maka kamu tidak boleh memaksa temanmu untuk ikut beragama 

Islam. 

                                                             
23 Hamid Darmadi, Apa Mengapa Bagaimana Pembelajaran Pendidikan Moral Pancasila 

dan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) Konsep Dasar Strategi Memagami 
Ideologi Pancasila dan Karakter Bangsa,96. 

24 Ibid.  
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e) Agama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa adalah 

masalah yang menyangkut hubungan pribadi manusia dengan 

Tuhan Yang Maha Esa.25 

Memiliki agama atau memiliki suatu kepercayaan dalam 

menjalankan hidup memang penting bagi umat manusia. 

Terutama tujuan hidup atau berjalan diarah mana yang kita 

inginkan. Dalam suatu agama tentunya memiliki Tuhan Yang 

Maha Esa yang harus kita taati perintah dan larangannya demi 

kerukunan dan kedamaian hidup. 

f) Mengembangkan sikap saling menghormati kebebasan 

menjalankan ibadah sesuai dengan agama dan kepercayaannya 

masing-masing.26 

Agama yang terdapat di negara Indonesia memiliki 

beberapa agama dan kepercayaan. Agama satu sama lain tentunya 

memiliki pandangan berbeda-beda. Dengan demikian kita tidak 

boleh memaksakan orang lain untuk turut serta mengikuti agama 

kita. Mereka bebas memilh agama apa yang mereka inginkan. 

g) Tidak memaksakan suatu agama dan kepercayaan terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa kepada orang lain.27 

Dalam menjalankan ibadah sesuai ajaran agama, diantara 

agama satu dengan agama lainnya memiliki perbedaan. Maka dari 

                                                             
25 Ahmad Jamalong, et al., Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di Perguruan 

Tinggi, 17. 
26 Ibid, 18. 
27 Ibid. 
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itu jangan memaksakan orang lain untuk turut serta menjalankan 

ajaran agama yang kita taati. Mereka memiliki kepercayaan 

masing-masing dalam beragama. 

2) Sila Kemanusiaan yang Adil dan Beradab 

Kemanusiaan yang adil dan beradab merupakan kemanusiaan 

yang ber-Ketuhanan Yang Maha Esa, yang berpersatuan Indonesia, 

yang berkerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam 

permusyawaratan/perwakilan, yang berkeadilan sosial bagi seluruh 

rakyat Indonesia.28 

a) Mengakui dan memperlakukan manusia sesuai dengan harkat dan 

martabatnya sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa.29 

Manusia sebagai makhluk sosial tentunya tidak bisa hidup 

sendiri tentunya akan saling membutuhkan satu sama lain. Jangan 

berbuat semena-mena terhadap manusia satu dengan manusia 

lainnya. Manusia adalah makhluk Tuhan Yang Maha Esa. Semua 

memiliki derajat yang sama. Jadi diperlukannaya sikap saling 

menghormati dan menghargai yang sangat penting untuk 

keberlangsungan hidup dimanapun berada.  

b) Mengakui persamaan derajat, persamaan hak dan kewajiban asasi 

setiap manusia, tanpa membeda-bedakan suku, keturunan, agama, 

                                                             
28 Ahmad Jamalong, et al., Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di Perguruan 

Tinggi, 49. 
29 Hamid Darmadi, Apa Mengapa Bagaimana Pembelajaran Pendidikan Moral Pancasila 

dan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) Konsep Dasar Strategi Memagami 
Ideologi Pancasila dan Karakter Bangsa,97. 
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kepercayaan, jenis kelamin, kedudukan sosial, warna kulit, dan 

sebagainya.30 

Banyak keragaman di dalam masyarakat diantaranya 

perbedaan pekerjaan, perbedaan sikap, dan juga status sosial. 

Namun sebagai warga Indonesia kita adalah makhluk sosial yang 

saling membutuhkan orang lain. Jadi kita sebagai warga Indonesia 

memiliki kesamaan derajat, hak, dan juga kewajiban sebagai warga 

Indonesia. 

c) Mengembangkan sikap saling mencintai sesama manusia.31 

Mencintai sesama manusia yaitu kita tidak membeda-

bedakan antara yang kaya dengan yang miskin, yang cantik dengan 

yang biasa, yang sama hobi, atau yang lainnya. Melainkan kita 

harus saling tolong menolong apabila orang lain mendapat 

kesusahan, tidak melakukan kekerasan dan juga saling mengasihi. 

Karena kita adalah sama derajad, hak, serta kewajiban sebagai 

warga Indonesia. 

d) Mengembangkan sikap saling tenggang rasa dan tepa salira.32 

Tenggang rasa merupakan sikap hidup dalam ucapan, 

perbuatan yang mencerminkan sikap menghargai orang lain. 

Seperti contoh: kita harus bergaul dengan siapa saja tanpa 

membeda-bedakan, menghormati hak orang lain, membantu orang 

                                                             
30 Tim Redaksi Pustaka Baru, Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945 

(Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014), 116. 
31 Ibid.  
32 Ibid. 
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yang terkena musibah, menjenguk orang sakit, dan juga memupuk 

rasa tanggung jawab. 

e) Mengembangkan sikap tidak semena-mena terhadap orang lain.33 

Kita memiliki perbedaan dan juga kemauan yang berbeda-

beda dengan orang lain. Tapi kita tidak boleh semena-mena karena 

orang lain memiliki pemikiran yang berbeda dengan kita. Seperti 

contoh: mendengarkan pendapat orang lain, rendah hati, dan juga 

memahami perbedaan. 

f) Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan.34 

Manusia memiliki banyak kekurangan dan kelebihan. 

Walaupun terdapat banyak kekurangan, kita tidak boleh saling 

membenci. Apabila ada orang yang membutuhkan pertolongan, 

kita bisa menolong dengan semampunya dan jangan menghina. 

Karena kita sendiri memiliki banyak sekali kekurangan. 

g) Gemar melakukan kegiatan kemanusiaan.35 

Dalam kegiatan sehari-hari banyak sekali nilai kemanusiaan 

yang harus diterapkan. Antara lain: menghormati orang yang lebih 

tua dan menghargai teman sebaya juga teman yang lebih muda, 

mematuhi apabila diberi nasehat, menegur dengan halus bila ada 

orang yang melakukan tindakan kurang terpuji, mengumpulkan 

                                                             
33 Ahmad Jamalong, et al., Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di Perguruan 

Tinggi, 18. 
34 Ibid. 
35 Ibid. 
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dana untuk orang yang membutuhkan, melakukan kegiatan sosial 

tanpa pamrih, dan lainnya. 

h) Berani membela kebenaran dan keadilan.36 

Contoh menerapkan sikap membela kebenaran adalah 

dengan tidak menutupi kesalahan orang lain. Misalnya kita tahu 

ada teman yang mencontek, kita harus melapor pada Guru karena 

tindakan mencontek adalah tindakan yang tidak baik. Hal tersebut 

sudah diartikan sebagai membela kebenaran dan keadilan.  

i) Bangsa Indonesia merasa dirinya sebagai bagian dari seluruh umat 

manusia.37 

Indonesia terdapat banyak sekali penduduk dengan bahasa, 

budaya, agama, ras, dan kehidupan sosial yang sangat berbeda-

beda. Namun perlu kita ketahui bahwa banyak sekali penduduk di 

negara lain yang memiliki banyak perbedaan antara negara satu 

dengan negara lain. Dengan demikian kita sebagai manusia 

haruslah saling hormat menghormati terhadap sesama manusia. 

Bukan hanya di negara kita, tapi juga dengan negara-negara lain. 

j) Mengembangkan sikap hormat menghormati dan bekerja sama 

dengan bangsa lain.38 

                                                             
36 Hamid Darmadi, Apa Mengapa Bagaimana Pembelajaran Pendidikan Moral Pancasila 

dan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) Konsep Dasar Strategi Memagami 
Ideologi Pancasila dan Karakter Bangsa,97. 

37 Ibid. 
38 Ibid. 
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Sebagai contoh menghormati dan bekerja sama dengan 

bangsa lain adalah saling menjalin silaturahmi dengan pertukaran 

pelajar. Jadi kita bisa menjalin hubungan silaturahmi yang baik. 

3) Sila Persatuan Indonesia 

Persatuan Indonesia adalah persatuan yang ber-Ketuhanan 

Yang Maha Esa, berkemanusiaan yang adil dan beradab, yang 

berkerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam 

permusyawaratan atau perwakilan, yang berkeadilan sosial bagi 

seluruh rakyat Indonesia.39 

a) Mampu menempatkan persatuan, kesatuan, serta kepentingan dan 

keselamatan bangsa dan negara sebagai kepentingan bersama di 

atas kepentingan pribadi dan golongan.40 

Adapun contoh sikap mengutamakan kepentingan negara 

antara lain: ikut serta dalam aksi bela negara demi menjaga 

persatuan dan kesatuan, ikut berpartisipasi dalam pemilu, menaati 

peraturan negara, bersikap adil dan tidak semena-mena, bersikap 

sesuai norma dan adat istiadat yang berlaku di masyarakat, serta 

menumbuhkan sikap tenggang rasa dan toleransi. 

b) Sanggup dan rela berkorban untuk kepentingan negara dan bangsa 

apabila diperlukan.41 

                                                             
39 Ahmad Jamalong, et al., Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di Perguruan 

Tinggi., 49. 
40 Tim Redaksi Pustaka Baru, Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945, 

117. 
41 Ibid. 
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Adapun contoh sikap rela berkorban untuk kepentingan 

bangsa antara lain: menjaga persatuan bangsa, mendahulukan 

kepentingan bangsa daripada kepentingan pribadi, dan juga rela 

berkorban tanpa mengharap imbalan. 

c) Mengembangkan rasa cinta tanah air dan bangsa.42 

Contoh cinta tanah air dan bangsa adalah dengan 

melakukan hal-hal berikut antara lain: bangga sebagai bangsa 

Indonesia, menjaga nama baik bangsa, menggunakan hak pilih 

dalam pemilu, dan juga aktif berpartispasi dalam pembangunan 

nasional. 

d) Mengembangkan rasa kebanggaan berkebangsaan dan bertanah air 

Indonesia.43 

Contoh sikap bangga sebagai bangsa Indonesia antara lain: 

menjadi generasi muda yang berakhlak mulia, mencintai produk 

dalam negeri, dan juga mencintai adat istiadat bangsa Indonesia. 

e) Memelihara ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, 

perdamaian abadi, dan keadilan sosial.44 

Perjuangan pahlawan Indonesia dalam memerjuangkan 

tanah air cukup berat. Karena itu kita harus menghargai perjuangan 

mereka dengan hidup rukun, berbuat adil, menghargai perbedaan, 

                                                             
42 Hamid Darmadi, Apa Mengapa Bagaimana Pembelajaran Pendidikan Moral Pancasila 

dan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) Konsep Dasar Strategi Memagami 
Ideologi Pancasila dan Karakter Bangsa,97. 

43 Ibid. 
44 Ibid. 
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berjuang demi keutuhan negara Indonesia dengan mencintai tanah 

air. 

f) Mengembangkan persatuan Indonesia atas dasar Bhinneka Tunggal 

Ika.45 

Contoh sikap ber-Bhinneka Tunggal Ika antara lain: tidak 

pilih-pilih teman di sekolah, bergaul dengan siapa saja tanpa 

memandang agama, suku, ras, dan sebagainya di lingkungan 

masyarakat, toleransi antar umat beragama, dan juga saling 

menghargai perbedaan. 

g) Memajukan pergaulan demi persatuan dan kesatuan bangsa.46 

Adapun contoh sikap memajukan pergaulan antara lain: 

Hidup rukun, saling memberi kepada orang yang membutuhkan, 

menjaga perdamaian bangsa dan negara dan menghargai hak-hak 

orang lain demi persatuan dan kesatuan bangsa. 

4) Sila Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan 

dalam Permusyawaratan/Perwakilan 

Dalam sila ini menjelaskan tentang demokrasi, adanya 

kebersamaan dalam mengambil keputusan dan penanganannya, serta 

kejujuran bersama.47 

a) Sebagai warga negara dan warga masyarakat, setiap manusia 

Indonesia mempunyai kedudukan, hak, dan kewajiban yang sama.48 

                                                             
45 Ahmad Jamalong, et al., Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di Perguruan 

Tinggi.,18. 
46 Ibid. 
47 Ambiro Puji Asmaroini, “Menjaga Eksistensi Pancasila dan Penerapannya bagi 

Masyarakat di Era Globalisasi”, 58. 
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Hak asasi manusia merupakan hak kodrati setiap orang yang 

keberadaannya sejak berada dalam kandungan dan pemberian 

Tuhan. Dengan demikian kita harus saling menghargai hak dan 

kewajiban orang lain.  

b) Tidak boleh memaksakan kehendak pada orang lain.49 

Setiap orang memiliki keinginan dan tujuan hidup yang 

berbeda. Sikap kita yang baik adalah jangan memaksakan 

kehendak orang dengan semau kita. Seperti contoh: Menghargai 

pendapat orang lain saat bermusyawarah. Karena kita memiliki 

pendapat yang berbeda-beda. 

c) Mengutamakan musyawarah dalam mengambil keputusan.50 

Berbagai macam permasalahan –permasalahan yang hadir 

dalam kehidupan. Tidak satu pun orang tidak memiliki 

permasalahan. Dalam menyelesaikan suatu permasalahan dapat 

dilakukan dengan musyawarah untuk mengambil keputusan yang 

tepat dan permasalahan dapat terselesaikan dengan baik. Adapun 

contoh sikap mengambil keputusan untuk kepentingan bersama 

dalam musyawarah misalnya pembagian membawa alat-alat 

kebersihan dari rumah. Hal tersebut dapat dimusyawarahkan 

terlebih dahulu dengan cara bersukarela atau dengan cara voting 

untuk hasil yang adil. 

                                                                                                                                                                       
48 Tim Redaksi Pustaka Baru, Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945, 

117. 
49 Ibid. 
50 Ibid. 
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d) Musyawarah untuk mencapai mufakat diliputi oleh semangat 

kekeluargaan.51 

Dalam bermusyawarah untuk mencapai mufakat, sikap kita 

adalah dengan menghargai pendapat orang lain, tidak memaksakan 

pendapat kita untuk diterima, menerima hasil musyawarah dengan 

sepenuh hati, dan juga tidak mementingkan kepentingan kita 

sendiri dalam musyawarah. 

e) Menghormati dan menjunjung tinggi setiap keputusan yang dicapai 

sebagai hasil musyawarah.52 

Dalam bermusyawarah memang banyak pendapat yang 

berbeda-beda. Mengambil keputusan harus berdasarkan suara 

terbanyak dan pendapat yang diterima harus yang baik dan 

mengutamakan kepentingan orang banyak. Jadi apabila pendapat 

kita tidak diterima, jangan memaksakan orang lain untuk menerima 

pendapat kita.  

f) Dengan iktikad baik dan rasa tanggung jawab menerima dan 

melaksanakan hasil keputusan musyawarah.53 

Hasil dari musyawarah harus diterima dengan sepenuh hati 

serta kita melaksanakan hasil musyawarah dengan penuh tanggung 

jawab. 

                                                             
51 Hamid Darmadi, Apa Mengapa Bagaimana Pembelajaran Pendidikan Moral Pancasila 

dan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) Konsep Dasar Strategi Memagami 
Ideologi Pancasila dan Karakter Bangsa,98. 

52 Ibid. 
53 Ibid. 
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g) Di dalam musyawarah diutamakan kepentingan bersama di atas 

kepentingan pribadi dan golongan.54 

Berbagai pendapat yang diutarakan dalam musyawarah 

berbeda karena keinginan setiap orang juga berbeda pula. Maka 

dari itu dalam mengambil keputusan, jangan mementingkan diri 

sendiri. Tetapi harus mementingkan kepentingan banyak orang agar 

persoalan dapat terselesaikan dengan adil. 

h) Musyawarah dilakukan dengan akal sehat dan sesuai dengan hati 

nurani yang luhur.55 

Melaksanakan musyawawarah harus dilakukan dengan akal 

sehat. Apabila dipenuhi dengan amarah dan emosi, maka masalah 

tidak dapat terselesaikan dengan baik. 

i) Keputusan yang diambil harus dapat dipertanggungjawabkan 

secara moral kepada Tuhan Yang Maha Esa, menjunjung tinggi 

harkat dan martabat manusia, nilai-nilai kebenaran dan keadilan 

mengutamakan persatuan dan kesatuan demi kepentingan 

bersama.56 

Hasil atau keputusan dalam musyawarah harus diambil 

dengan melihat kepentingan banyak orang. Agar hasil atau 

keputusan dalam musyawarah dapat dipertanggung jawabkan 

secara adil dan dijalankan dengan sepenuh hati. 

                                                             
54 Ahmad Jamalong, et al., Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di Perguruan 

Tinggi.,19. 
55 Ibid. 
56 Ibid. 



42 
 

 
 

j) Memberikan kepercayaan kepada wakil-wakil yang dipercayai 

untuk melaksanakan permusyawaratan.57 

Berbagai macam musyawarah di tingkat golongan. Ada 

musyawarah di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

Apabila musyawarah tidak bisa dihadiri oleh banyak orang, dengan 

suara terbanyak, kita mengajukan perwakilan orang yang mengikuti 

musyawarah. Misalnya musyawarah mengenai lomba agustusan di 

sekolah yang hanya dihadiri oleh ketua kelas. Maka kita memberi 

kepercayaan kepada ketua kelas agar dapat mengikuti musyawarah 

dengan baik  dan bertanggung jawab. 

5) Sila Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia 

Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia merupakan  

keadilan yang ber-Ketuhanan Yang Maha Esa, berkemanusiaan yang 

adil dan beradab, yang berkerakyatan yang dipimpin oleh hikmat 

kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan.58 

a) Mengembangkan perbuatan yang luhur, yang mencerminkan sikap 

dan suasana kekeluargaan dan kegotongroyongan.59 

Adapun contoh sikap mengembangkan perbuatan yang luhur 

antara lain: ikut serta dalam kerja bakti, rendah hati, saling 

menghargai dan menghormati perbedaan, tidak sombong, dan 

saling membantu. 

                                                             
57 Ahmad Jamalong, et al., Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di Perguruan 

Tinggi.,19. 
58 Ibid, 49. 
59 Ibid, 18. 
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b) Mengembangkan sikap adil terhadap sesama.60 

Adapun contoh sikap yang adil adalah apabila kamu 

mengetahui temanmu mencuri walaupun dia adalah teman dekatmu, 

maka kamu harus berani melaporkan tindakan tersebut kepada 

Guru. Kamu tidak boleh menutupi kebohongan teman kamu yang 

mencuri itu walaupun dia adalah teman dekatmu. Itulah tindakan 

yang adil. 

c) Menjaga keseimbangan hak dan kewajiban.61 

Menjaga keseimbangan antara hak dan juga kewajiban ada 

beberapa sikap yang harus dilakukan. Contoh menjaga 

keseimbangan hak dan kewajiban di sekolah diantaranya: ikut 

bergotong royong di sekolah seperti piket kelas, memberikan 

kesempatan pada orang lain untuk berpendapat, dan juga bersikap 

adil kepada warga sekolah.  

d) Menghormati hak orang lain.62 

Adapun contoh sikap menghormati hak-hak orang lain 

antara lain: tidak mengambil atau mencuri barang milik orang lain, 

tidak memotong pembicaraan orang lain, mendengarkan apabila 

ada yang berbicara, selalu menghargai pendapat orang lain, serta 

menjaga sopan santun. 
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118. 
61 Ibid. 
62 Ibid. 
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e) Suka memberi pertolongan kepada orang lain agar dapat berdiri 

sendiri.63 

Kita sebagai makhluk sosial tentu membutuhkan 

pertolongan orang lain saat kita dalam keadaan kesusahan. 

Begitupun sebaliknya, apabila ada orang lain kesusahan kita harus 

saling tolong-menolong. Seperti contoh apabila ban sepeda 

temanmu ada yang bocor saat di tengah jalan, sebaiknya kita 

menolong dengan cara  mengantar ke bengkel. 

f) Tidak menggunakan hak milik untuk usaha-usaha yang bersifat 

pemerasan terhadap orang lain.64 

Tindakan pemerasan merupakan tindakan yang tercela. 

Karena merebut milik orang lain dengan memaksa. Seperti contoh 

saat meminta uang kepada orang tua. Berapapun jumlah uang yang 

diberikan orang tua tetap harus diterima. Tidak boleh merebut 

paksa apabila uang yang diberikan tidak cukup. Alangkah baiknya 

berbicara dengan baik-baik berapa yang kamu butuhkan dan untuk 

keperluan apa kamu meminta uang. 

g) Tidak menggunakan hak milik untuk hal-hal yang bersifat 

pemborosan dan gaya hidup mewah.65 

Boros merupakan perbuatan yang kurang baik dan dapat 

merugikan diri sendiri. Karena menghambur-hamburkan uang 

                                                             
63 Ahmad Jamalong, et al., Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di Perguruan 

Tinggi.,19. 
64 Ibid. 
65 Ibid, 20. 
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untuk hal yang tidak begitu penting. Sebaiknya uang tersebut 

dibelikan hanya untuk keperluan yang dibutuhkan dan sisanya 

dapat ditabung untuk keperluan yang lainnya.  

h) Tidak menggunakan hak milik untuk bertentangan dengan atau 

merugikan kepentingan umum.66 

Contoh sikap yang tidak merugikan kepentingan umum 

antara lain: menjaga nama baik organisasi, tidak mementingkan diri 

sendiri, tidak mencoret-coret bangku kelas atau dinding, serta tidak 

melanggar aturan sekolah. 

i) Suka bekerja keras67 

Bekerja keras merupakan contoh perbuatan yang sangat 

baik yang harus diterapkan oleh siswa. Contoh sikap berkerja keras 

dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah antara lain: 

belajar dengan tekun, mendengarkan nasehat guru, menegur teman 

kita yang ramai saat pelajaran berlangsung, belajar kelompok, dan 

juga rajin mengerjakan PR (Pekerjaan Rumah). 

j) Suka menghargai hasil karya orang lain yang bermanfaat bagi 

kemajuan dan kesejahteraan bersama.68 

Perilaku yang mencerminkan sikap menghargai hasil karya 

orang lain antara lain: tidak menjelek-jelekkan (mencela) hasil 

                                                             
66 Ahmad Jamalong, et al., Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di Perguruan 

Tinggi, 20. 
67 Tim Redaksi Pustaka Baru, Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945, 

118. 
68 Ibid. 
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karya orang lain meskipun kita tidak menyukainya, serta memberi 

pujian dan mengapresiasi hasil karya orang lain dengan baik. 

k) Suka melakukan kegiatan dalam rangka mewujudkan kemajuan 

yang merata dan berkeadilan sosial. 

Contoh sikap pengamalan keadilan sosial antara lain: 

bersikap adil terhadap sesama, memberi pertolongan kepada orang 

yang membutuhkan, bergotong-royong, tidak merusak lingkungan, 

tidak bersikap pilih kasih, dan ikut berpartisipasi dalam kemajuan 

sekolah. 

Pancasila menurut Ir. Soekarno adalah isi jiwa bangsa secara turun-

temurun yang sekian abad lamanya terpendam bisu. Dengan demikian, 

Pancasila tidak saja sebagai falsafah negara, tetapi lebih luas lagi, yakni 

falsafah bangsa Indonesia. Sedangkan menurut Notonegoro Pancasila 

merupakan dasar falsafah negara Indonesia yang diharapkan dapat menjadi 

pandangan hidup bangsa Indonesia, sebagai dasar pemersatu, lambang 

persatuan dan kesatuan serta bagian pertahanan bangsa dan negara. 69 

Eduard Spranger mengatakan bahwa nilai merupakan suatu tatanan 

yang dijadikan panduan oleh individu untuk menimbang dan memilih 

alternatif keputusan dalam situasi sosial tertentu. Menurut Danandjaja, 

mengatakan bahwa nilai merupakan pengertian yang dimiliki seseorang 

akan sesuatu yang lebih penting maupun kurang penting, apa yang lebih 

baik dan kurang baik, dan juga apa yang lebih benar dan apa yang salah. 

                                                             
69  Nurul Huda, dkk., Panduan Sukses Tes BUMN & Sistem CAT CPNS 2019-2020 

(Surakarta: Genta Smart, 2020), 608.  
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Adapun Dedy Mulyana mendefinisikan nilai sebagai suatu keyakinan dan 

rujukan untuk menentukan sebuah pilihan.70 Nilai-nilai Pancasila sebagai 

dasar filsafat negara Indonesia yang pada hakikatnya merupakan suatu 

ketertiban hukum dalam negara Indonesia. Nilai-nilai Pancasila 

terkandung dalam Pembukaan UUD 1945 secara yuridis memiliki 

kedudukan sebagai Pokok Kaidah Negara Fundamental. Secara 

hermeneutis, Pembukaan UUD 1945 di dalamnya memuat nilai-nilai 

Pancasila yang mengandung empat pokok pikiran yang bilamana dianalisis 

makna yang terkandung di dalamnya tidak lain merupakan penjabaran dari 

nilai-nilai Pancasila. 71  Maka dapat disimpulkan bahwa Pancasila 

merupakan dasar yang fundamental bagi Negara Kesatuan Republik 

Indonesia terutama dalam pelaksanaan dan juga penyelenggaraan sebuah 

negara. 

2. Akhlak Terpuji 

a. Pengertian Akhlak 

Akhlak berasal dari kata “akhlaq” yang merupakan jama’ dari 

“khulqu” dari bahasa Arab yang artinya adalah perangai, budi, tabiat 

dan adab. Akhlak itu terbagi menjadi dua yaitu akhlak yang mulia atau 

biasa disebut sebagai akhlak yang terpuji (al-Akhlakul Mahmudah) dan 

akhlak yang buruk atau akhlak yang tercela (al-Akhlakul Mazmumah).72 

                                                             
70  Edi Rohani, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Aktualisasi Nilai-nilai 

Pancasila dan Kewarganegaraan dalam Perspektif Santri (Wonosobo: Gema Media, 2019), 126. 
71  Kerjasama Pusat Studi Pancasila UGM & Masyarakat Pengawal Pancasila Joglo 

Semar, Kajian Ilmiah Masalah 4 Pilar Kehidupan Berbangsa dan Bernegara (Yogyakarta: PSP 
UGM, 2013), 50. 

72 Arif Rahman, Akhlak Mulia 4 (Semarang: Mutiara Aksara, 2019), 2.  
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Konsep akhlak dalam Al-Qur’an dapat diambil pemahaman suarat Al-

‘Alaq ayat 1-5 yang secara tekstual menyatakan perbuatan Allah 

SWT. 73  Akhlak merupakan suatu sifat yang tertanam dalam jiwa 

seseorang yang berakibat timbulnya berbagai perbuatan secara spontan 

tanpa disertai pertimbangan. Akhlak juga dapat diartikan sebagai 

perangai yang menetap pada diri seseorang dan merupakan sumber 

munculnya perbuatan-perbuatan tertentu dari dalam dirinya secara 

spontan tanpa ada pemaksaan. Dari berbagai pengertian tentang akhlak, 

maka dapat ditarik sebuah benang merah bahwa akhlak merupakan sifat 

dasar manusia yang dibawa sejak lahir dan tertanam dalam dirinya.74 

Akhlak mulia, menurut Imam Ghazali ada empat perkara; yaitu 

bijaksana, memelihara diri dari sesuatu yang tidak baik, keberanian 

(menundukkan kekuatan hawa nafsu), dan bersifat adil. Jelasnya, ia 

merangkumi sifat-sifat seperti berbakti pada keluarga dan negara, hidup 

bermasyarakat dan bersilaturahim, berani mempertahankan agama, 

senantiasa bersyukur dan berterima kasih, sabar dan rida dengan 

kesengsaraan yang dilalui, berbicara benar, dan sebagainya. Masyarakat 

dan bangsa yang memiliki akhlak mulia adalah penggerak kearah 

pembinaan tamadun dan kejayaan yang diridai oleh Allah swt.75 

Akhlak yang buruk itu berasal dari penyakit hati yang keji 

seperti iri hati, ujub, dengki, sombong, munafiq, hasud, suudzaan 

(berprasangka buruk), dan penyakit-penyakit hati yang lainnya, akhlak 

                                                             
73 Beni Ahmad Saebani & Abdul Hamid, Ilmu Akhlak (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 7. 
74 Dedi Wahyudi, Pengantar Aqidah Akhlak dan Pembelajarannya, 2. 
75 Arif Rahman, Akhlak Mulia 4 (Semarang: Mutiara Aksara, 2019), 2. 
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yang buruk dapat mengakibatkan berbagai macam kerusakan. Baik bagi 

orang itu sendiri, orang lain yang disekitarnya maupun kerusakan 

lingkungan sekitarnya sebagai contoh yakni kegagalan dalam 

membentuk masyarakat yang berakhlak mulia sama seperti yang 

mengakibatkan kehancuran pada bumi ini.76 

b. Keutamaan Berakhlak 

Akhlak mulia merupakan buah dari keimanan yang benar dari 

seorang Muslim. Keimanan seseorang tidak bernilai apabila tidak 

disertai akhlak mulia. Karena keimanan bukan hanya sekedar 

pernyataan dari bibir, tetapi menjadi keyakinan yang tertanam di dalam 

hati dan dibuktikan dengan tindakan. Dari tindakannya inilah seseorang 

dapat dinilai keimanannya. Dengan demikian, akhlak mulia dapat 

menjadi tolok ukur keimanan seseorang.77 Manusia dalam menjalani 

kehidupan ini memiliki banyak keperluan yang harus terpenuhi. Dalam 

rangka mencukupi keperluannya, ada kalanya dapat diusahakan sendiri 

dan ada kalanya harus mendapat bantuan dari orang lain. Untuk 

memenuhi keperluan sehari-hari itu, hendaknya kita melakukan 

perbuatan yang baik agar hasilnya atau akibatnya baik juga bagi diri 

kita. Begitu juga kalau ada orang lain yang memerlukan bantuan, 

hendaknya kita bantu dengan ikhlas, beri bantuan dengan saran-saran 

atau cara-cara yang dapat menghindarkan orang yang memerlukan 

bantuan itu dari kesukaran-kesukaran yang dialaminya. 

                                                             
76 Arif Rahman, Akhlak Mulia 4, 3. 
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Semua orang merasa senang kepada perilaku yang baik. 

siapapun yang mengakui bahwa kebaikan merupakan masalah universal 

yang disukai oleh semua manusia. Dengan keberagaman kualitas batin 

dalam diri manusia, orang berbeda-beda kualitas perilakunya. Namun 

yakinlah bahwa semua orang sama cintanya kepada perilaku baik 

(terpuji). 78  Jadi menjadi manusia yang berpribadi luhur dengan 

berakhlak mulia sangatlah disenangi oleh Allah SWT karena dapat 

menambah ketaatan dan menjadi suri tauladan yang baik. Juga 

dihormati serta dapat menjadi contoh yang baik bagi masyarakat 

berbangsa juga bernegara. 

c. Proses Pembentukan Akhlak 

Untuk membentuk akhlak seseorang diperlukan proses-proses 

tertentu, antara lain: 

a. Keteladanan 

Keteladanan atau biasa disebut contoh (mencontoh) yang 

mana sering dilakukan oleh guru maupun orang tua. Orang tua 

maupun guru biasa memberikan keteladanan mengenai perilaku baik, 

maka biasanya akan ditiru oleh anak-anaknya serta muridnya dalam 

mengembangkan pola perilaku mereka.79 Keteladanan moral orang 

tua sangatlah penting bagi pendidikan mereka. Karena orang tua 

adalah sumber keteladanan bagi yang baru lahir sampai dimasa yang 

akan datang. Apabila sikap orang tua yang buruk  sering marah-
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marah, sering berkata kotor, berperilaku tidak sopan, maka jangan 

salahkan anak apabila juga berperilaku seperti itu. Begitupun 

sebaliknya, apabila orang tua memberi contoh perilaku baik, maka 

tidak lain anak juga akan berperilaku baik pula. 

b. Ta’lim (Pengajaran) 

Terbentuknya akhlak adalah juga dari pengajaran. Misalnya 

dengan mengajarkan empati dengan sikap disiplin. Kita tidak perlu 

menggunakan cara-cara “kekuasaan” dan kekuatan. Sebab cara 

tersebut cenderung mengembangkan moralitas yang eksternal pada 

anak. Anak berbuat baik sekedar takut hukuman orang tua atau guru. 

Pengembangan moral anak yang dibangun atas dasar rasa takut dapat 

membuat anak menjadi kurang kreatif.80 Apabila anak dibuat takut 

dengan orang tua ataupun guru, maka anak tersebut memang terlihat 

berperilaku baik, namun begitu keluar dari rumah atau sekolah ia 

berani melakukan perilaku menyimpang karena ia merasa bebas 

tidak ada guru atau orang tua yang melihatnya. 

c. Pembiasaan 

Melatih seorang anak atau murid dengan perbuatan terpuji 

yang dapat membentuk kepribadiannya. 81  Sebagai contoh 

pembiasaan baik saat anak masih kecil sudah dibiasakan membaca 

basmalah sebelum makan, berpamitan ketika hendak bepergian, 

bertutur kata sopan, dan juga makan menggunakan tangan kanan. 
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Apabila anak sudah diajari kebiasaan baik dari sejak dini, maka akan 

menjadi akhlal mulia ketika sudah dewasa nanti. 

d. Memberi Motivasi 

Memberikan motivasi baik berupa pujian atau hadiah tertentu, 

dapat menjadi salah satu latihan positif dalam proses pembentukan 

akhlak, terutama ketika masih kecil.82 Motivasi atau dorongan akan 

memberi anak suatu semangat dalam melakukan sesuatu. Misalnya 

apabila anak diberi hadiah jika sudah bisa salat, lama kelamaan anak 

semangat dalam berproses dan juga sadar bahwa beribadah 

merupakan suatu kewajiban untuk menjalakan perintah Allah SWT. 

e. Memberikan Sanksi 

Dalam proses pembentukan akhlak kadang juga perlu 

ancaman, sehingga anak tidak bersikap sembrono. Dengan begitu 

ketika anak ingin melanggar norma akan merasa enggan, apalagi jika 

sanksi yang diberikan cukup berat.83 Apabila anak diberikan sanksi 

jika melanggar suatu norma tertentu, maka ia akan takut untuk 

berperilaku buruk. Jadi ia dapat berpikir dalam bertindak, mana yang 

harus dilakukan dan ditinggalkan. 

d. Faedah Akhlak Mulia 

Dalam upaya pembinaan individu dan pendidikan masyarakat, 

Islam sangat memprioritaskan akhlak dalam pengertiannya secara luas, 

yaitu melaksanakan ajaran Islam secara menyeluruh. Akhlak dalam 
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Islam dibina serta ditanamkan pada seseorang atas dasar prinsip 

mengambil yang utama dan membuang yang buruk.84 Adapun faedah 

dalam melaksanakan akhlak yang mulia antara lain: 

1) Memaafkan kesalahan orang lain dan membuang dendam; 

2) Kebaikan tanpa mengenal status; 

3) Melahirkan kebaikan tanpa pamrih; 

4) Menghargai perbedaan pendapat; 

5) Memuliakan orang lain atas kelebihannya dan diam atas 

kekurangannya; 

6) Menghormati dengan mendahulukan orang lain; 

7) Menginspirasi orang lain.85 

Ilmu akhlak sangat besar manfaatnya bagi kehidupan manusia. 

Oleh karena itu, ilmu ini pantas untuk dipelajari serta dipahami secara 

mendalam. 86  Banyak sekali hikmah-hikmah atau manfaat dalam 

mempelajari akhlak atau berperilaku akhlak terpuji. Manfaat dalam 

berperilaku terpuji dapat kita rasakan dalam diri kita sendiri maupun 

orang lain. Diantara manfaat terbesar dalam mempelajari ilmu akhlak 

adalah sebagai berikut: 

Pertama, dapat meningkatkan amal ibadah yang lebih baik serta 

khusyuk, dan juga lebih ikhlas.87 Dalam mempelajari ilmu akhlak dan 

                                                             
84 Imam Pamungkas, Akhlak Muslim Modern: Membangun Karakter Generasi Muda,103. 
85 Ibid, 104-111. 
86 Beni Ahmad Saebani & Abdul Hamid, Ilmu Akhlak (Bandung: Pustaka setia, 2017), 

201. 
87 Ibid, 202. 
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juga mengamalkannya, dalam hati akan sangat nyaman dalam 

beribadah kepada Allah SWT. Jika dalam hati merasa aman, nyaman, 

dan tenang, maka dalam mengamalkan perintah Allah SWT akan lebih 

ikhlas. 

Kedua, peningkatan ilmu pengetahuan untuk meluruskan 

perilaku dalam kehidupan sebagai individu serta anggota masyarakat.88 

Dalam hidup sebagai anggota masyarakat, tentunya ada aturan dan 

norma-norma yang berlaku dalam masyarakat. Perilaku kita dalam 

keseharian tentu akan dilihat langsung oleh tetangga atau masyarakat 

lain. Jika kita berperilaku baik, masyarakat akan segan dan saling 

menghormati, begitupun sebaliknya jika berperilaku buruk masyarakat 

tentu akan memarahi dan acuh atas sikap yang diperbuat. 

Ketiga, peningkatan kemampuan dalam mengembangkan 

sumber daya diri agar lebih mandiri dan berprestasi. 89  Mempelajari 

serta mengamalkan ilmu akhlak tentu akan meningkatkan kemampuan 

diri agar lebih percaya diri dan mengembangkan kemampuan diri dalam 

lingkungan. 

Keempat, peningkatan kemampuan dalam bersosialisasi, 

melakukan silaturahmi positif, dan membangun ukhuwah atau 

persaudaraan dengan sesama manusia dan sesama muslim. 90  Dalam 

                                                             
88 Beni Ahmad Saebani & Abdul Hamid, Ilmu Akhlak, 202. 
89 Ibid. 
90 Ibid. 
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mengamalkan akhlak terpuji dapat mengembangkan silaturahmi kita 

terhadap sesama manusia. Dapat saling mengasihi tanpa memusuhi. 

Serta membangun terjalinnya persaudaraan kepada sesama manusia 

dalam kehidupan masyarakat. 

Kelima, peningkatan dalam kepandaian bersyukur atau 

berterima kasih kepada Allah SWT atas segala nikmat yang telah 

diberikan-Nya tanpa batas dan tanpa pandang bulu.91  Mengamalkan 

akhlak terpuji dalam kehidupan sehari-hari memang membuat hati 

terasa nyaman dan tentram. Karena itu kita harus pandai bersyukur 

kepada Allah SWT yang mana telah memberikan kenikmatan dalam 

hidup bermasyarakat yang saling mengasihi dan menyayangi jika 

berperilaku baik. 

Keenam, peningkatan dalam penghambaan jiwa kepada Allah 

SWT yang menciptakan manusia dan alam jagat raya beserta isinya.92 

Seluruh alam beserta isinya adalah milik Allah SWT, yang mana 

manusia juga ciptaan-Nya. Menyadari diri kita bahwa manusia 

sangatlah lemah dan tidak berdaya kecuali Allah SWT yang memberi 

kita kekuatan. Jadi manusia tidak patut untuk sombong dan angkuh 

bahwa segala alam seisinya ini hanyalah titipan Allah SWT dan akan 

kembali kepada-Nya. 

                                                             
91 Beni Ahmad Saebani & Abdul Hamid, Ilmu Akhlak, 202. 
92 Ibid. 
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Ketujuh, peningkatan dalam strategi beramal saleh yang 

dibangun oleh ilmu yang rasional, yang akan membedakan antara 

orang-orang yang berilmu dan orang-orang yang taklid (nurut) 

disebabkan oleh kebodohannya.93 Beramal sangatlah penting bagi umat 

Islam. Dengan tujuan saling bantu-membantu serta mengasihi orang 

yang lebih membutuhkan pertolongan. 

Ibnu Miskawaih, mengatakan bahwa akhlak adalah sifat yang 

tertanam dalam jiwa yang mendorong untuk melakukan perbuatan tanpa 

memerlukan pemikiran dan pertimbangan. Sementara itu Imam Al Ghazali 

mengatakan bahwa, akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang 

menimbulkan macam-macam perbuatan dengan gamblang dan mudah, 

tanpa memerlukan  pemikiran dan pertimbangan.94 Sedangakan Plato dan 

Aristoteles mengartikan bahwa perilaku manusia sebagai hakikat jiwa serta 

prosesnya sampai akhir. Hakikat jiwa dan proses aplikasi jiwa berbentuk 

perbuatan yang konkret, seperti adanya motivasi dan niat berbuat, yang 

hanya dapat dilihat dan dinilai jika perbuatannya benar-benar telah 

diwujudkan. 95  Jadi dapat disimpulkan bahwa akhlak merupakan suatu 

perbuatan dimana perbuatan tersebut sudah tertanam dalam jiwa yang 

menimbulkan berbagai macam perilaku. 

 

                                                             
93 Beni Ahmad Saebani & Abdul Hamid, Ilmu Akhlak, 202. 
94 Ibid, 14. 
95 Ibid, 19. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metodologi dengan pendekatan kualitatif. 

Menurut Denzin & Lincoln menyatakan bahwa penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan maksud 

menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan 

berbagai metode yang ada. 96  Pengamat atau peneliti dalam penelitian 

kualitatif sangatlah berperan dalam proses pengumpulan data atau dalam kata 

lain yang menjadi instrumen dalam penelitan kualitatif adalah peneliti itu 

sendiri. Miles menyatakan bahwa kehadiran peneliti di lapangan dalam 

peneliti kualitatif adalah suatu yang mutlak, karena seorang peneliti bertindak 

sebagai instrumen penelitian sekaligus pengumpul data. 97  Jadi penelitian 

kualitatif merupakan sebuah penelitian lapangan mengenai suatu peristiwa 

yang ingin dipelajari dengan hadir di lapangan secara langsung agar 

menemukan solusi dari peristiwa atau permasalan yang ada. 

Jenis penelitian ini adalah studi kasus. Studi kasus merupakan salah 

satu metode penelitian ilmu-ilmu sosial. Studi kasus merupakan strategi yang 

lebih cocok apabila pokok pertanyaan suatu penelitian berkenaan dengan how 

atau why, bila peneliti hanya memiliki sedikit peluanh untuk mengontrol 

                                                             
96 Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi:  Jejak, 

2018), 7. 
97 Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Ilmu Sosial, Pendidikan, 

Kebudayaan, dan Keagamaan (Bandung: Nilacakra, 2018), 75. 
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peristiwa-peristiwa yang akan diselidiki dan fokus penelitiannya terletak pada 

fenomena kontemporer (masa kini) di dalam konteks kehidupan nyata. 98 

Peneliti meneliti tentang penerapan nilai-nilai yang terkandung dalam 

Pancasila dalam membentuk akhlak terpuji di SDN Klampisan 01 Kabupaten 

Ngawi dengan menggunakan jenis penelitian studi kasus. 

B. Kehadiran Peneliti 

Ciri khas penelitian kualitatif tidak dapat dipisahkan dari pengamatan 

berperan serta, sebab penelitian yang menentukan keseluruhan skenarionya. 

Kehadiran peneliti di lapangan adalah suatu bentuk yang mutlak, karena 

peneliti bertindak sebagai instrumen penelitian sekaligus pengumpul data. 

Keputusan yang berhubungan dengan penelitian dapat diambil dengan cara 

cepat serta terarah, demikian juga dengan informasi dapat diperoleh melalui 

sikap dan cara informan dalam memberikan informasi.99 Jadi peneliti harus 

hadir dalam lapangan yang akan diteliti agar dapat mengerti arah dan tujuan 

dilakukannya penelitian tersebut. 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini di SDN Klampisan 01 yang terletak di desa 

Klampisan, kecamatan Geneng, kabupaten Ngawi, Jawa Timur. Peneliti 

memilih di SDN Klampisan 01 sebagai tempat penelitian, dikarenakan 

menemui masalah pada siswa yaitu: kurangnya sikap peduli sosial dalam diri 

siswa, membenda-bedakan dalam berteman seperti siswa kaya dengan siswa 

kaya dan juga siswa miskin dengan siswa miskin, mementingkan diri sendiri 

                                                             
98 Robert, Studi Kasus Desain & Metode (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), 1. 
99 Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, 75. 
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daripada kepentingan orang lain. Maka dari itu peneliti memilih  topik 

tentang penerapan nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila untuk 

membentuk akhlak yang terpuji melalui kegiatan-kegiatan di SDN Klampisan 

01 Kabupaten Ngawi. 

D. Data dan Sumber Data 

Sumber data merupakan seseorang, peristiwa, dokumen, benda yang 

dapat dijadikan sumber informasi dan dapat memberikan data yang relevan 

dan sesuai dengan fokus penelitian.100 

Sumber data diperoleh terutama adalah dari siswa di SDN Klampisan 

01 Kabupaten Ngawi. Dan juga dari semua pihak sekolah baik itu kepala 

sekolah, guru, serta karyawan di SDN Klampisan 01 Kabupaten Ngawi. 

E. Prosedur Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik-teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak 

akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang diterapkan dalam 

lokasi penelitian.101 

Berikut ini dijelaskan teknik pengumpulan data yaitu teknik observasi, 

wawancara, dan studi dokumentasi.  

1. Observasi 

Observasi atau pengamatan dapat dikatakan suatu metode yang 

                                                             
100 Rahel Widiawati Kimbal, Modal Sosial dan Ekonomi Industri Kecil sebuah Studi 

Kualitatif (Yogyakarta: Budi Utama, 2015), 69. 
101  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D) (Bandung: Alfabeta, 2018), 308. 
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pertama kali digunakan untuk melakukan penelitian, karena dianggap 

mudah dan tanpa mengeluarkan biaya yang besar. Namun perlu diketahui, 

bahwa observasi tidak hanya sekedar mengamati objeknya, bisa jadi 

kemudian membandingkan. Observasi sebagai teknik pengumpulan data 

mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, 

yaitu wawancara dan kuesioner.102 

Teknik observasi yang dipilih dalam penelitian ini, yaitu teknik 

observasi partisipatif. Observasi partisipatif adalah peneliti terlibat dengan 

kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan 

sebagai sumber data penelitian. 103  Hal ini dikarenakan, dengan 

berpartisipasi langsung maka peneliti akan terbantu untuk menemukan 

data-data yang diperlukan. Selain itu memungkinkan memunculkan data 

baru. Terlebih lagi akan mendapatkan informasi yang natural atau tidak 

dibuat-buat. Observasi pada penelitian ini dilakukan di lingkungan sekolah 

dengan maksud untuk melihat bagaimana penerapan yang dilakukan oleh 

siswa secara langsung. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 

dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 

suatu topik tertentu. 104  Wawancara atau interview adalah suatu cara 

pengumpulan data yang dilakukan melalui komunikasi verbal untuk 

                                                             
102 Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, 108. 
103  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D), 310. 
104 Ibid, 317. 
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memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Wawancara digunakan 

apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal yang lebih mendalam dan 

dimungkinkan jika respondennya berjumlah sedikit. Dalam wawancara 

pertanyaan dan jawaban diberikan secara verbal, biasanya dilakukan 

komunikasi langsung face to face, namun dapat juga melalui telepon.105 

Teknik wawancara menurut Nasution pada dasarnya dilakukan dengan dua 

bentuk yaitu wawancara berstruktur dan wawancara tak berstruktur. 

Teknik berstruktur dilakukan melalui pertanyaan-pertanyaan yang telah 

disiapkan sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti, sementara 

wawancara tak berstruktur timbul apabila jawaban berkembang diluar 

pertanyaan-pertanyaan terstruktur namun tidak lepas dari permasalahan 

penelitian.106 

Teknik wawancara yang di pilih dalam penelitian ini yaitu 

wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah 

wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman 

wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan datanya.107 Peneliti memilih teknik ini karena peneliti belum 

mengetahui secara pasti jawaban yang akan diberikan oleh informan. Pada 

penelitian ini informan yang diambil oleh peneliti antara lain adalah kepala 

sekolah, guru, karyawan, serta siswa-siswi yang bersangkutan, kemudian 

dicatat dalam catatan hasil wawancara. 

                                                             
105 Ismail Nurdin & Sri Hartati, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Media Sahabat 

Cendekia, 2019), 178. 
106 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Yogyakarta:  Budi Utama, 2018), 23. 
107  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D),320. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan kejadian yang sudah lampau yang 

dinyatakan dalam bentuk lisan, tulisan, dan karya bentuk. Dokumen 

merupakan kumpulan atau jumlah signifikan dari bahan tertulis ataupun 

film (berbeda dari catatan), berupa data yang akan ditulis, dilihat, disimpan, 

dan digulirkan dalam penelitian, yang tidak dipersiapkan karena adanya 

permintaan seorang peneliti yang rinci dan mencakup segala keperluan 

data yang diteliti, mudah diakses. Istilah dokumen merujuk pada materi 

seperti foto, video, fim, memo, surat, catatan kasus, segala macam yang 

bisa digunakan sebagai informasi tambahan sebagai bagian dari studi 

kasusu yang sumber data utamanya adalah observasi atau wawancara 

partisipan.108 Hasil penelitian dari observasi atau wawancara, akan lebih 

kredibel/dapat dipercaya kalau didukung oleh sejarah prbadi kehidupan di 

masa kecil, di sekolah, di tempat kerja, di masyarakat, dan autobiografi. 

Hasil penelitian juga akan semakin kredibel (dapat dipercaya) apabila 

didukung oleh foto-foto atau karya tulis akademik dan seni yang telah 

ada.109 

Dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data-data berupa 

gambaran umum mengenai kegiatan-kegiatan di sekolah seperti upacara 

bendera, kerja bakti, pembelajaran di kelas, sikap siswa terhadap guru dan 

juga teman sebaya di sekolah. Selain itu metode dokumentasi ini juga bisa 

peneliti gunakan untuk mendokumentasikan kegiatan yang sedang 

                                                             
108 Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, 145-146. 
109  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D), 329. 
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berlangsung pada saat penelitian. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif menurut Bodgan & Biklen upaya yang 

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 

memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola. Mensistensiskannya, 

mencari dan manemukan polanya. Menemukan apa yang penting dan apa 

yang dipelajari. Setelah itu memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada 

orang lain. 110  Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis adata  yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.111 

1. Analisis Sebelum di Lapangan 

Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data sebelum peneliti 

memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap data hasil studi 

pendahuluan, atau data sekunder, yang akan digunakan untuk menentukan 

fokus penelitian. Namun demikian fokus penelitian ini masih bersifat 

sementara, dan akan berkembang setelah peneliti masuk dan selama di 

lapangan.112 

Menurut Bogdan & Biklen ada dua langkah analisis data yaitu: 

                                                             
110  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D), 236-237. 
111 Ibid, 335. 
112 Ibid, 336. 
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analisis selama di lapangan dan analisis sesudah meninggalkan lapangan. 

Selama di lapangan yang dilakukan antara lain: 

a. Mempersiapkan fokus studi, menetapkan tipe studi 

b. Mengembangkan secara terus menerus pertanyaan analitik 

c. Menuliskan komentar peneliti sendiri 

d. Upaya penjagaan tentang ide dan tema penelitian pada subjek sebagai 

analisis penjagaan 

e. Membaca kembali pustaka yang relevan selama di lapangan 

f. Menggunakan metaphora, analogi dan konsep.113 

2. Analisis Selama di Lapangan 

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data 

dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan 

analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang 

diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti 

akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, data yang 

dianggap kredibel (dapat dipercaya).114 

Dalam penelitian kualitatif analisis data dilakukan secara induktif 

dan berlangsung terus menerus sejak pengumpulan data di lapangan dan 

dilakukan dengan lebih intensif lagi setelah meninngalkan lapangan. 

Kegiatan analisis data dilakukan dengan mengikuti prosedur sebagaimana 

disarankan oleh Nasution dan Miles & Huberman sebagai berikut: 

                                                             
113 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif, 52-53. 
114  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D), 337. 
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a. Reduksi data 

b. Display data 

c. Mengambil kesimpulan dan verifikasi 

Reduksi data dilakukan dengan meringkas kembali catatan-catatan 

lapangan dengan memilih hal-hal yang pokok atau penting. Selanjutnya 

hal-hal yang pokok tadi dirangkum dalam susunan yang lebih sistematis, 

sehingga dengan mudah diketahui tema atau polanya. Untuk memudahkan 

pola ini, maka rangkuman tadi disajikan dalam bentuk matriks, grafik atau 

chart. Dari pola yang tampak dalam display data, selanjutnya ditarik 

kesimpulan sehingga data yang dikumpulkan memiliki makna.115 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Kalau dalam penelitian kuantitatif penyajian data ini 

dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie chard, pictogram dan 

sejenisnya.melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, 

tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. 

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami 

apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 

terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami tersebut.116 

Penarikan kesimpulan ini maka sudah dapat disimpulkan 

bagaimana penerapan internal dan eksternal nilai-nilai Pancasila melalui 

kegiatan-kegiatan siswa di SDN Klampisan 01 Kabupaten Ngawi untuk 

                                                             
115 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D), 53. 
116 Ibid, 341. 
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mencerminkan akhlak yang terpuji. 

G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbarui dari 

konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas). Derajat kepercayaan 

keabsahan data (kredebilitas) dapat diadakan pengecekan dengan teknik 

pengamatan yang tekun, dan triangulasi. Ketekunan pengamatan yang 

dimaksuda adalah menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang 

sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari. Sedangkan 

triangulasi yang dimaksud adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar itu untuk keperluan pengecekan atau 

sebagai pembanding terhadap data itu.117 Triangulasi data adalah pengecekan 

data dengan cara pengecekan atau pemeriksaan ulang. Dalam istilah sehari-

hari, triangulasi ini sama dengan cek dan ricek.118 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi. Teknik 

triangulasi adalah pemeriksaan kembali data dengan tiga cara, yaitu 

triangulasi sumber, triangulasi metode, dan triangulasi waktu. 

a. Triangulasi sumber merupakan triangulasi yang mengharuskan peneliti 

mencari lebih dari satu sumber untuk memahami data atau informasi. 

b. Triangulasi metode, yaitu menggunakan lebih dari satu metode untuk 

melakukan cek dan ricek. Jika pada awalnya peneliti menggunakan metode 

wawancara selanjutnya melakukan pengamatan terhadap anak itu.  

                                                             
117 Nurul Aini, dkk., Montase dan Pembelajaran (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 

2018), 73. 
118  Helaludin & Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Sebuah Tinjauan Teori & 

Praktik (Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019), 22. 
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c. Triangulasi waktu, merupakan teknik triangulasi yang lebih 

memperhatikan perilaku anak itu ketika baru datang ke PAUD, saat 

mengikuti pembelajaran, dan saat hendak pulang ke rumah. Peneliti juga 

dapat melakukan pengamatan terhadap anak-anak saat sedang berinteraksi 

dengan teman-temannya, saat bersama guru, dan bersama orang tuanya.119 

Mengumpulkan data dari observasi, wawancara, serta dokumen 

tertulis yang diperoleh, akan menghasilkan bukti yang berbeda, dan akan 

melahirkan keluasan pengetahuan untuk memperoleh kebenaran. Dengan 

demikian diharapkan mampu memberikan informasi tentang penerapan nilai-

nilai Pancasila di SDN Klampisan 01 Kabupaten Ngawi. 

H. Tahap-tahap Penelitian 

Peneliti diharuskan memahami dan mengikuti tahap-tahap didalam 

penelitian kualitatif. Adapun dibawah ini akan dipaparkan mengenai tahap-

tahap dalam penelitian kualitatif. Tahap ini terdiri dari tahap pra-lapangan, 

tahap pekerjaan, dan tahap analisis data.120 

1. Tahap Pra Lapangan 

Kegiatan yang harus dilakukan dalam penelitian kualitatif tahap 

pra-lapangan adalah menyusun rancangan penelitian yang memuat latar 

belakang masalah dan alasan pelaksanaan penelitian, studi pustaka, 

penentuan lapangan penelitian, rancangan pengumpulan data, rancangan 

prosedur analisis data, rancangan perlengkapan yang diperlukan di 

lapangan, dan rancangan pengecekan kebenaran data. 

                                                             
119  Helaludin & Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Sebuah Tinjauan Teori & 

Praktik, 22-23. 
120 Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, 165. 



68 
 

 
 

Terdapat enam tahap yang harus dilakukan oleh peneliti, ditambah 

dengan satu pertimbangan yaitu etika penelitian lapangan. Tahap-

tahapanya sebagai berikut: 

a. Menyusun rancangan penelitian 

b. Memilih lapangan penelitian 

c. Mengurus perizinan 

d. Menjajaki dan menilai lapangan 

e. Memilih dan memanfaatkan lingkungan 

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

g. Persoalan etika penelitian.121 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Penelitian naturalistik menuntut peneliti harus langsung 

mengumpulkan data dalam situasi yang sesungguhnya. Oleh sebab itu, 

peneliti harus turun sendiri ke lapangan. Tahap-tahap pekerjaan lapangan 

dibagi atas tiga bagian, yaitu:  

a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri 

b. Memasuki lapangan 

c. Berperan serta sambil menumpulkan data.122 

3. Tahap Analisis Data 

Terdapat empat tahapan analisis data yang diselingi dengan 

pengumpulan data, yaitu:  

a. Analisis domein, yaitu pengamatan berperan serta atau wawancara 

                                                             
121 Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, 166-172. 
122 Ibid,172-173. 



69 
 

 
 

(pengamatan deskriptif) yang terdapat dalam catatan lapangan. 

b. Analisis taksonomi, setelah melakukan analisis domein, dilakukan 

pengamatan dan wawancara terfokus berdasarkan fokus yang 

sebelumnya telah dipilih oleh peneliti. 

c. Analisis komponen, pada tahap ini dilakukan dengan wawancara atau 

pengamatan terpilih untuk memperdalam data yang telah ditemukan 

melalui pengajuan sejumlah pertanyaan kontras. Data hasil wawancara 

terpilih dimuat dalam catatan lapangan yang terdapat di buku lampiran. 

d. Analisis tema, merupakan seperangkat prosedur untuk memahami 

secara holistik pemandangan yang sedang diteliti.123 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
  123 Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, 173. 
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BAB IV 

TEMUAN PENELITIAN 

A. Deskripsi Data Umum 

Adapun deskripsi data umum di SDN Klampisan 01 Kabupaten Ngawi, 

antara lain sebagai berikut. 

1. Sejarah Berdirinya SDN Klampisan 01 

Sekolah Dasar Negeri (SDN) Klampisan 01 berdiri sejak tahun 1954. 

Sekolah ini didirikan sesuai dengan hasil musyawarah desa, kemudian 

dibangun oleh masyarakat pada saat itu. Pada masa setelah kemerdekaan, 

sekolah tersebut dinamai Sekolah Rakyat (SR) dan dikelola oleh Dinas 

Pendidikan. 

SDN Klampisan 01 terletak di Dusun Dongol Desa Klampisan 

Kecamatan Geneng Kabupaten Ngawi Provinsi Jawa Timur. Tepatnya 

disebelah tenggara Kabupaten Ngawi dan paling ujung timur Kecamatan 

Geneng. Dinamai SDN Klampisan 01 pada saat itu sekitar tahun 80-an 

dengan kepala sekolah, yaitu Bapak Kasidi. Karena sekolah ini berada di 

Desa Klampisan dan atas gotong-royong warga masyarakat desa Klampisan 

dalam membangun sekolah ini. Dilanjutkan kepala sekolah kedua, yaitu 

Bapak Paniran pada tahun 1987. Lalu dilanjutkan oleh kepala sekolah yang 

ketiga yaitu Bapak Sugino kurang lebih tahun 1988 sampai dengan tahun 

2010. Kemudian setelah Bapak Sugino, dilanjutkan kepala sekolah yang 
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keempat yaitu Bapak Rois kurang lebih tahun 2010 sampai tahun 2018. 

Dilanjutkan kepala sekolah yang kelima, yaitu Bapak Joko Prayitno pada 

tahun 2018 sampai sekarang. 

SDN Klampisan 01 adalah salah satu lembaga pendidikan dasar 

Negeri yang mana sekolah tersebut dioperasikan atau disediakan oleh 

negara (pemerintah) untuk memberikan fasilitas kepada rakyat Indonesia. 

SDN Klampisan 01 pada tahun ini menggunakan kurikulum K-13. Secara 

terminologis, istilah kurikulum yang digunakan dalam dunia pendidikan 

mengandung pengertian sebagai sejumlah pengetahuan atau mata pelajaran 

yang harus ditempuh atau diselesaikan oleh siswa untuk mencapai satu 

tujuan pendidikan atau kompetensi yang diterapkan. 124  Dulu masih 

menggunakan kurikulum KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) 

atau kurikulum 2006. Dimana pada kurikulum 2006 adalah sebuah 

kurikulum yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan 

pendidikan di Indonesia dengan mengacu pada Standar Isi (SI) dan Standar 

Kompetensi Kelulusan (SKL). Kurikulum ini berpusat pada guru, dimana 

guru harus berperan aktif dalam mengajar atau pembelajaran. Kurikulum 

2013 menjadi penyempurnaan dari kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

tahun 2006.125 Kurikulum 2013 memiliki dua kompetensi, yaitu Kompetensi 

Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD). Kurikulum 2013 menganut 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam membentuk proses yang 

dikembangkan berupa kegiatan pembelajaran di sekolah, kelas, dan 

                                                             
124  Ma’as Shobirin, Konsep dan Implementasi Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar 

(Yogyakarta: Budi Utama, 2012), 14. 
125 Ibid, 35. 
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mayarakat. Pengalaman belajar langsung peserta didik sesuai dengan latar 

belakang, karakteristik, serta kemampuan awal peserta didik. 126 

Pembelajaran pada kurikulum 2013 menggunakan pembelajaran tematik, 

yaitu pelajaran satu dengan pelajaran yang lainnya masih saling berkaitan. 

Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik (ilmiah) dimaksudkan 

bahwa pembelajaran pada siswa harus berdasarkan fakta atau nyata. 

Kurikulum 2013 ini berpusat pada siswa yang harus beperan aktif dalam 

pembelajaran agar dapat mengembangkan bakat dan juga kemampuan 

dalam pembelajaran. Bukan hanya sebagai pendengar dan duduk di bangku 

saja. Jadi siswa dapat lebih aktif dan terampil dalam kegiatan pembelajaran. 

Adapun mata pelajaran di SDN Klampisan 01 berdasarkan 

kurikulum 2013 yang meliputi Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar 

(KD), yaitu terdiri atas mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKN), Bahasa Indonesia, Matematika, Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA), Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), Seni Budaya dan 

Prakarya, serta Pendidikan Jasamani, Olahraga dan Kesehatan (Penjasorkes). 

2. Profil SDN Klampisan 01 

Adapun profil dari SDN klampisan 01 antara lain: 

Tabel 4.1 Profil SDN Klampisan 01 Kabupaten Ngawi Tahun Pelajaran 
 2019-2020. 

No. Identitas Sekolah 

1. Nama Sekolah SDN Klampisan 01 

2. NIS 100280 

                                                             
126 Ma’as Shobirin, Konsep dan Implementasi Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar, 44. 
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3. Propinsi Jawa Timur 

4. Otonomi Daerah Ngawi 

5. Kecamatan  Geneng 

6. Desa  Klampisan 

7. Kode Pos 63271 

8. Daerah  Dataran rendah 

9. Status Sekolah Negeri 

10. Kelompok Sekolah SDN 

11. Akreditasi B 

12. Tahun Perolehan 1954 

13. Tahun Berdiri 1954 

14. Bangunan Sekolah Milik desa 

15. Lokasi Sekolah Pedesaan 

16. Jarak ke Kecamatan 07 Km 

17. Jarak ke Pusat Otoda 22 Km 

18. NPSN 20508350 

19. Luas  350 m2 

20. Kegiatan Belajar 

Mengajar  

Pagi pukul 07.00 – 12.00 WIB 

 

3. Letak Geografis SDN Klampisan 01 

SDN Klampisan 01 terletak di dusun Dongol RT.01/RW.03, desa 

Klampisan kecamatan Geneng kabupaten Ngawi, propinsi Jawa Timur. 
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Jarak dari Kota/Kabupaten kurang lebih 22 Km arah selatan kabupaten 

Ngawi. Sedangkan jarak dari kecamatan Geneng kurang lebih 7 km. Desa 

Klampisan merupakan perbatasan dari kecamatan Geneng dengan 

kecamatan Kwadungan. Sekolah ini terletak di sebelah tenggara Kabupaten 

Ngawi karena sudah berbatasan dengan kabupaten Magetan. 

a. Sebelah selatan : Berbatasan dengan Desa Mlarik, Kecamatan 

Geneng,  Kabupaten Ngawi, Jawa Timur. 

b. Sebelah barat : Berbatasan dengan Desa Sidorejo, Kecamatan 

Geneng, Kabupaten Ngawi, Jawa Timur. 

c. Sebelah utara : Berbatasan dengan Desa Kasreman, 

Kecamatan Geneng, Kabupaten Ngawi, Jawa 

Timur. 

d. Sebelah timur : Berbatasan dengan Desa Pojok dan Desa 

Kendung, Kecamatan Kwadungan, Kabupaten 

Ngawi, Jawa Timur. 

 

4. Sistem Pendidikan SDN Klampisan 01 

Lembaga pendidikan di SDN Klampisan 01 merupakan lembaga 

Negeri yang lulusannya diharapkan dapat mewujudkan cita-cita serta dapat 

meneruskan perjuangan pahlawan demi kemajuan Negara Republik 

Indonesia dengan sistem pendidikan berikut. 

a. Sistem pengajaran yang dipakai adalah di tingkat SD dan juga MI 
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b. Diadakan kegiatan senam pagi di hari jum’at, dan juga hadrah untuk 

mengembangkan potensi peserta didik juga melatih kekompakan. 

c. Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2013 (K-13) 

d. Pembelajaran yang digunakan adalah klasikal. Dimana pembelajaran 

tersebut dilaksanakan oleh guru dan juga siswa secara bersama-sama 

melakukan kegiatan diskusi atau tanya-jawab. 

5. Struktur Organisasi SDN Klampisan 01 

Demi berjalannya sistem pendidikan juga kelancaran proses belajar 

mengajar di SDN Klampisan 01 agar terjalin dengan baik, maka dibentuklah 

suatu organisasi dengan susunan atau struktur organisasi sebagai berikut. 

Tabel 4.2 Struktur Organisasi SDN Klampisan 01 Kabupaten Ngawi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Komite Sekolah 

H. Abdur Rohim 

Kepala Sekolah 

Joko Prayitno, S.Pd. 

Wali kelas 1 

Sri Sukesi, S.Pd. 
Guru PAI 

Dessy Herlinawati, S.Pd. 

Wali kelas 2 

Hesky Purwandani, S.Pd. Guru Penjasorkes 

Harmadi, S.Pd. Wali kelas 3 

Sulistya Andayani, S.Pd. 

Penjaga Sekolah Wali kelas 4 

Yuni Purwati, S.Pd. 

Wali kelas 5 

Pudjiarti Ratnaningtyas, S.Pd. Siswa 

Wali kelas 6 

Kasiyun, S.Pd. 
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6. Sumber Dana SDN Klampisan 01 

Sumber dana dari SDN Klampisan 01 Kecamatan Geneng, 

Kabupaten Ngawi diperoleh dari BOS (Biaya Operasional Sekolah), dari 

iuran siswa, dan juga sumbangan dari dermawan (masyarakat). 

7. Visi, Misi, dan Tujuan SDN Klampisan 01 

Adapun visi, misi dan tujuan SDN Klampisan 01 antara lain: 

a. Visi SDN Klampisan 01 

Visi SDN Klampisan 01 adalah terwujudnya lulusan yang 

bertaqwa, berkualitas, kompetitif, dan berkarakter. 

b. Misi SDN Klampisan 01 

1) Meningkatkan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

berakhlak mulia. 

2) Meningkatkan tiga kemampuan dasar untuk melanjutkan ke jenjang 

yang lebih tinggi. 

3) Meningkatkan prestasi, bakat, dan dapat hidup mandiri. 

4) Mampu bersaing dalam meraih prestasi. 

c. Tujuan SDN Klampisan 01 

1) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta didik kepada Tuhan 

Yang Maha Esa. 

2) Meningkatkan prestasi akademik peserta didik. 

3) Meningkatkan jumlah lulusan yang diterima di sekolah yang lebih 

tinggi. 

4) Meningkatkan prestasi non akademik peserta didik. 



77 
 

 

5) Meningkatkan pengalaman 5S (senyum, salam, sapa, sopan dan 

santun). 

6) Mampu membaca, menulis, berhitung dan bertanya jawab. 

7) Siswa memiliki dasar-dasar pengetahuan, kemampuan, keterampilan 

untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

8) Menanamkan sikap peduli lingkungan. 

8. Daftar Nama Pegawai dan Karyawan SDN Klampisan 01 

Adapun daftar nama pegawai serta karyawan di SDN Klampisan 01 

antara lain: 

Tabel 4.3 Daftar Nama Pegawai dan Karyawan SDN Klampisan 01 
Kabupaten Ngawi 

No. Nama Guru L/P Jabatan 

1. Joko Prayitno, S.Pd. L Kepala Sekolah 

2. Pudjiarti Ratnaningtyas, S.Pd. P Guru Umum (Kelas V) 

3. Kasiyun, S.Pd. L Guru Umum (Kelas VI) 

4. Sri Sukesi, S.Pd. P Guru Umum (Kelas I) 

5. Harmadi, S.Pd. L Guru Penjasorkes 

6. Sulistya Andayani, S.Pd. P Guru Umum (Kelas III) 

7. Hesky Purwandani, S.Pd. P Guru Umum (Kelas II) 

8. Yuni Purwati, S.Pd. P Guru Umum (Kelas IV) 

9.. Dessy Herlinawati, S.Pd. P Guru PAI 

10. Sujianto L Penjaga Sekolah 
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9. Keadaan Guru dan Siswa SDN Klampisan 01 

a. Keadaan Guru 

Berdasarkan data terakhir yang diperoleh, kepala sekolah dan 

guru (pendidik) di SDN Klampisan 01 berjumlah sembilan orang dengan 

latar belakang pendidikan S-1 pendidikan. Guru kelas (wali kelas) 

memegang semua mata pelajaran atau umum diantaranya mata pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), Bahasa Indonesia, Matematika, 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), Seni 

Budaya dan Prakarya. Untuk mata pelajaran PAI diajar oleh satu guru, 

dan juga Penjasorkes dipegang oleh satu guru. Jadi secara keseluruhan 

tenaga kependidikan di SDN Klampisan 01 berjumlah 10 orang. 

b. Keadaan Siswa 

Keadaan siswa berdasarkan data terakhir di SDN Klampisan 01 

yang terdaftar berjumlah 92 siswa, dengan perincian sebagai berikut. 

Tabel 4.4 Keadaan siswa SDN Klampisan 01 Kabupaten Ngawi tahun
 2019-2020. 

 

Kelas 

Jumlah Siswa  

Jumlah L P 

I (Satu) 6 7 13 

II (Dua) 9 8 17 

III (Tiga) 8 10 18 

IV (Empat) 13 8 21 

V (Lima) 9 4 13 

VI (Enam) 4 6 10 

Jumlah Keseluruhan 49 43 92 
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10. Sarana dan Prasarana SDN Klampisan 01 

Sarana dan prasarana di SDN Klampisan 01 diantaranya sebagai 

berikut. 

Tabel 4.5 Sarana dan Prasarana SDN Klampisan 01 

No. Nama Ruang Jumlah Ruang Keterangan 

1. Ruang kepala sekolah 1 ruang  

2. Ruang guru   1 ruang  

3. Ruang kelas 6 ruang  

4. Ruang perpustakaan 1 ruang  

5. Mushola 1 ruang  

6. KM/WC guru 1 ruang  

7. KM/WC siswa putri 1 ruang  

8. KM/WC siswa putra 1 ruang  

9. UKS 1 ruang  

10. Gudang 1 ruang  

 

B. Deskripsi Data Khusus 

1. Bagaimanakah Penerapan Internal Nilai Pancasila bagi Siswa di SDN 

Klampisan 01 Kabupaten Ngawi 

Pancasila merupakan kumpulan lima nilai unidimensional yang 

dijadikan sebagai acuan tingkah laku bangsa Indonesia.127 Pancasila adalah 

                                                             
127 Eko A Meinarno & Sri Fatmawati Mashoedi, “Pembuktian Kekuatan Hubungan antara 

Nilai-nilai Pancasila dengan Kewarganegaraan,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan, Vol.1, No. 1 (Juni 2016), 13. 
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sebuah dasar negara Indonesia yang menjadi pedoman dalam kehidupan 

bangsa untuk menjalankan kegiatan sehari-hari dengan mengamalkan 

aturan-aturan yang terdapat pada dasar negara Indonesia. Pancasila tidak 

hanya menjadi aturan mati yang ditempelkan pada dinding saja, namun 

Pancasila merupakan sebuah pedoman atau pandangan hidup bangsa 

Indonesia yang harus diamalkan. Mengamalkan atau menerapkan perilaku 

Pancasila tidak hanya dari luar saja semata-mata hanya untuk dipuji orang 

lain. Namun harus dilaksanakan dengan setulus hati dari dalam diri. 

Kata eksternal dan Internal dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

yaitu eksternal merupakan menyangkut bagian luar tubuh atau pun luar diri. 

Sedangkan pengertian internal, yaitu faktor atau bagian yang menyangkut 

bagian dalam (tubuh atau diri). 128 Mengamalkan pedoman hidup yang 

tercantum dalam Pancasila terbagi menjadi dua bagian, yaitu secara lahir 

dan juga batin. Adapun penerapan Pancasila secara batin dapat disebut 

dengan penerapan internal (dalam). Sedangkan penerapan Pancasila yang 

secara lahir dapat disebut dengan penerapan eksternal (luar). Penerapan 

internal Pancasila dapat dikatakan penerapan dari dalam diri terlebih dahulu. 

Penerapan internal dalam Pancasila merupakan sebuah tindakan atau 

keinginan dari dalam diri apakah ikhlas dalam mengamalkan ataupun 

terpaksa dalam mengamalkan. 

Adapun di SDN Klampisan 01 dalam menerapkan nilai internal 

(batin) dalam Pancasila antara lain:  

                                                             
128 Wirah Aryoso & Syaiful Hermawan, Kamus Pintar Bahasa Indonesia (Yogyakarta: 

Pustaka Makmur, 2013), 287. 
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a. Penerapan Nilai Internal Sila Pertama dalam Pancasila 

Sila pertama dalam Pancasila berbunyi: “Ketuhanan Yang Maha 

Esa.” Nilai-nilai yang terkandung dalam sila pertama ini adalah dimana 

kita sebagai manusia yang diciptakan wajib menjalankan perintah Tuhan 

serta menjauhi larangan-Nya. Masyarakat Indonesia berhak untuk 

memeluk agama dan juga kepercayaannya masing-masing dan wajib 

menjalankan apa yang diperintah dalam agama masing-masing dan 

menjauhi apa yang dilarang.129 

Penerapan nilai-nilai internal siswa SDN Klampisan 01 pada sila 

pertama antara lain: 

1) Siswa mengikuti pembelajaran PAI dengan sungguh-sungguh; 

2) Berdoa sebelum dan sesudah pelajaran; 

3) Ikut serta belajar Al-Qur’an di TPA pada pulang sekolah; 

4) Saling menghargai dan menyayangi teman yang beragama lain; 

5) Menghafal rukun Islam dan rukun Iman; 

6) Mengenal solat sunnah seperti solat duha; 

7) Saling menghargai orang yang berpuasa. 

Namun, adapula siswa yang mengamalkan hanya karena takut 

dengan Bapak/Ibu guru atau hanya kegiatan rutinitas saja. Mereka 

mengamalkan penerapan Pancasila sila pertama ada yang sebagian besar 

bersungguh-sungguh, namun ada pula yang ramai sendiri dan bukan dari 

hati yang tulus. Ada beberapa anak apabila sedang berdoa saat masuk 

                                                             
129  Ambiro Puji Asmaroini, “Menjaga Eksistensi Pancasila dan Penerapannya bagi 

Masyarakat di Era Globalisasi”, Jurnal Pancasila dan Kewarganegaraan, Vol. 1, No.2 (Januari 
2017), 58. 
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kelas tidak bersungguh-sungguh. Mereka ramai sendiri kadang juga 

sambil mengobrol. Berdoa hanyalah sebagai formalitas saja menurut 

mereka. Saat di rumah juga banyak anak yang tidak menjalankan solat 

lima waktu. Ada yang hanya solat magrib dan isya’ ada pula yang  

menjalankan solat jika mereka mau. Seperti yang dikatakan oleh Ananda 

Faris Haisyam kelas dua sebagai berikut. 

“Kalau solat masih jarang, tapi kalau solat asar aku selalu solat. 
Kalau solat yang lainnya masih jarang.”130 
 

b. Penerapan Nilai  Internal Sila Kedua dalam Pancasila 

Sila kedua Pancasila berbunyi “Kemanusiaan yang adil dan 

beradab.” Sila kedua menjelaskan bahwa kita semua memiliki derajat 

yang sama dihadapan hukum.131 Adapun beberapa contoh penerapan sila 

kedua antara lain: 

1) Mengakui persamaan derajad, seperti: tidak membeda-bedakan 

teman yang kaya atau miskin, tidak melihat pekerjaan kedua orang 

tuanya hanya untuk berteman. Jadi semua sama dan saling 

menghargai dalam berteman. 

2) Mengakui persamaan hak dan persamaan kewajiban antara sesama 

manusia, seperti: Apabila ada temannya yang ingin makan di 

bangkunya sendiri di dalam kelas, tidak mereka usir karena setiap 

orang memiliki hak masing-masing. 

                                                             
130 Lihat pada transkip wawancara dalam lampiran ini nomor 04/W/26-II/2020 
131  Ambiro Puji Asmaroini, “Menjaga Eksistensi Pancasila dan Penerapannya bagi 

Masyarakat di Era Globalisasi”, 58. 
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3) Mengembangkan sikap tenggang rasa, seperti: merasa iba apabila 

ada pengemis dan memiliki rasa empati apabila ada temannya yang 

mengalami kesusahan; 

4) Tidak semena-mena terhadap orang lain; 

5) Gemar melakukan kegiatan kemanusiaan; 

6) Berani membela kebenaran dan keadilan serta membela bangsa.  

Penerapan sila kedua pada siswa SDN Klampisan 01 sudah 

dilakukan dengan sangat baik. Sebagian besar mereka berteman dengan 

tanpa memilih-milih dan tidak saling membenci antara satu dengan yang 

lain. Mereka sama-sama merangkul dan tidak semena-mena dalam 

berteman. Namun ada satu atau dua anak yang sering usil kepada 

temannya. Pada saat pelajaran terkadang mereka usil, karena 

keusilannya tadi kadang membuat teman-temannya tertawa. Tetapi tidak 

sampai terjadi kerusuhan.  

Kegiatan kemanusiaan juga sudah diterapkan pada siswa. 

Contohnya pada saat ada temannya yang bernama Arya meninggal 

karena sakit, mereka saling tenggang rasa dan membantu keluarganya 

dengan seikhlasnya. Pada saat terjadi kebakaran rumah Guru di 

kecamatan Geneng, mereka juga iuran untuk membantu orang lain yang 

lebih membutuhkan. Ada pula kas kelas yang digunakan untuk 

keperluan-keperluan bersama. Contohnya apabila ada temannya yang 

sakit dan mereka menjenguk dengan membawa makanan atau bantuan 

lainnya dengan menggunakan uang kas kelas tersebut. Mereka 
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melakukan kegiatan kemanusiaan tanpa ada rasa pamrih. Dengan kata 

lain sudah ikhlas dari dalam hati. 

c. Penerapan Nilai-nilai Internal Sila Ketiga dalam Pancasila 

Sila ketiga dalam Pancasila berbunyi “Persatuan Indonesia.” 

Makna persatuan hakikatnya adalah satu, yang artinya bulat atau tidak 

pecah.132  

Adapun contoh dari penerapan nilai-nilai internal Pancasila 

dalam sila ketiga antara lain: 

1) Tidak membedakan teman yang kaya atau miskin; 

2) Bangga tinggal dan memiliki tanah air Indoniesia; 

3) Hafal bunyi Pancasila dan menganggap Pancasila sebagai pedoman 

hidup negara Indonesia; 

4) Lebih senang membeli produk dalam negeri daripada produk luar 

negeri; 

5) Memiliki cita-cita tinggi demi kemajuan Indonesia; 

6) Memiliki keinginan bekerja di dalam negeri apabila sudah lulus 

sekolah; 

7) Cinta tanah air dengan menjaga kebersihan lingkungan; 

8) Ikut serta dalam kegiatan menyambut kemerdekaan, seperti: 

mengikuti karnaval, lomba-lomba dan lainnya. 

Siswa SDN Klampisan 01 sudah menerapkan dengan baik nilai-

nilai Pancasila dalam sila ketiga. Dari diri mereka tidak ada rasa benci 

                                                             
132  Ambiro Puji Asmaroini, “Menjaga Eksistensi Pancasila dan Penerapannya bagi 

Masyarakat di Era Globalisasi”, 58. 
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dan memilih-milih dalam berteman. Seperti yang dikatakan oleh Riko 

Wahyu Saputra kelas empat sebagai berikut. 

“Aku tidak memilih saat berteman. Misal ada yang tidak bawa 
pensil aku pinjami kalau ban sepedanya bocor saya tolong.”133 
 

d. Penerapan Nilai Internal Sila Keempat dalam  Pancasila 

Sila keempat dalam Pancasila berbunyi : “Kerakyatan yang 

dipimpin oleh hikmat dalam permusyawaratan/perwakilan.” Dalam sila 

ini menjelaskan tentang demokrasi, adanya kebersamaan dalam 

mengambil keputusan dan penanganannya, serta kejujuran bersama.134 

Adapun contoh dalam melaksanakan nilai internal Pancasila 

pada sila keempat antar lain: 

1) Mengutamakan musyawarah dalam mengambil keputusan; 

2) Ikut berdiskusi dalam pembelajaran; 

3) Mengikuti musyawarah dengan akal sehat atau tidak sedang emosi; 

4) Memiliki keinginan untuk berpendapat; 

5) Tidak membeda-bedakan kedudukan, hak, dan kewajiban apabila 

mengikuti musyawarah; 

6) Menerima hasil musyawarah dengan hati yang tulus. 

7) Mengutamakan kepentingan banyak orang di atas kepentingan 

pribadi. 

Siswa SDN Klampisan 01 masih ada beberapa anak yang belum 

menerapkan nilai internal pada sila keempat. Seperti halnya pada saat 

                                                             
133 Lihat pada transkip wawancara dalam lampiran ini nomor 04/W/26-II/2020 
134  Ambiro Puji Asmaroini, “Menjaga Eksistensi Pancasila dan Penerapannya bagi 

Masyarakat di Era Globalisasi”, 58. 
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mengikuti musyawarah. Terkadang mereka ramai sendiri dan tidak 

memperhatikan dengan baik apa yang dimusyawarahkan. Mereka asyik 

berbicara sendiri tetapi ada pula yang mendengarkan dengan baik. 

Namun, pada saat berpendpat, pendapat mereka haruslah diterima tanpa 

menghiraukan pendapat orang lain. Bisa dikatakan seperti protes dan 

teriak-teriak apabila pendapat mereka tidak diterima. Misalkan pada saat 

bermusyawarah mengenai pemilihan ketua kelas. Seperti yang dikatakan 

oleh Ibu Yuni Purwati sebagai wali kelas empat adalah sebagai berikut. 

“Bila diajak musyawarah siswa itu sangat ramai sendiri. Bila ada 
orang yang usul mereka teriak-teriak agar pendapatnya harus 
diterima. Namun ada juga siswa yang diam saja tidak mau 
berpendapat.”135 
 

e. Penerapan Nilai Internal Sila Kelima dalam Pancasila 

Sila kelima dari Pancasila berbunyi: “Keadilan sosial bagi 

seluruh rakyat Indonesia.” Makna dalam sila ini adalah adanya 

kemakmuran yang merata bagi seluruh rakyat, seluruh kekayaan dan 

sebagainya dipergunakan untuk kebahagiaan bersama, serta melindungi 

yang lemah.136 

Adapun contoh penerapan nilai internal Pancasila pada  sila 

kelima antara lain: 

1) Gotong royong membersihkan lingkungan; 

2) Bersikap adil terhadap sesama teman; 

3) Menghormati hak-hak orang lain; 

                                                             
135 Lihat pada transkip wawancara dalam lampiran ini nomor 02/W/20-II/2020 
136  Ambiro Puji Asmaroini, “Menjaga Eksistensi Pancasila dan Penerapannya bagi 

Masyarakat di Era Globalisasi”, 58. 
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4) Melaksanakan kewajiban di sekolah. Seperti: piket kelas dan 

menghormati guru atau orang yang lebih tua. 

5) Tidak melakukan pemerasan kepada sesama teman; 

6) Menghormati guru pada saat pembelajaran; 

7) Saling bekerja sama apabila sedang berdiskusi mengerjakan tugas. 

8) Menghargai hasil karya orang lain; 

9) Tidak bersifat boros. 

Siswa SDN Klampisan 01 sebagian besar sudah menerapkan 

nilai-nilai internal Pancasila dalam sila kelima. Namun ada beberapa 

anak yang belum menerapkan sila kelima. Seperti, masih ada yang boros 

dan membelanjakan uang semau mereka dan ada beberapa anak yang 

kurang memperhatikan dalam pelajaran. Nasehat Guru tetap menjadi 

yang utama dalam membimbing siswa dalam menerapkan nilai-nilai 

Pancasila. Beberapa anak yang masih belum menerapakan, tetap diberi 

nasehat secara baik pada guru. Secara keseluruhan, Bapak atau Ibu Guru 

selalu menasehati siswanya dalam perbuatan dan tingkah laku siswa 

kesehariannya agar lebih baik lagi dalam bersikap.  

2. Bagaimanakah Penerapan Nilai Eksternal Pancasila bagi Siswa di SDN 

Klampisan 01 Kabupaten Ngawi 

Penerapan nilai-nilai Pancasila terdapat dua yaitu secara lahir dan 

juga batin. Penerapan secara batin disebut juga dengan penerapan internal 

(dalam), sedangkan yang secara lahir dapat disebut dengan eksternal (luar). 



88 
 

 

Berikut adalah penerapan nilai-nilai eksternal dalam Pancasila pada siswa 

SDN Klampisan 01 Kabupaten Ngawi antara lain: 

a. Penerapan Nilai Eksternal Sila Pertama dalam Pancasila 

Sila pertama dalam Pancasila memiliki makna tentang agama 

atau kepercayaan masing-masing terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

Perbuatan atau tingkah laku dalam beragama serta saling menghargai 

antar pemeluk agama lainnya sangat penting untuk diamalkan. Karena 

Pancasila bukan hanya sekedar wacana namun sebagai pedoman hidup 

bangsa Indonesia. 

Penerapan eksternal nilai-nilai Pancasila pada sila pertama antara 

lain: 

1) Mengikuti pembelajaran PAI dan akhlak di sekolah; 

2) Ikut serta berdoa sebelum dan sesudah pelajaran dengan sungguh-

sungguh; 

3) Melaksanakan solat lima waktu; 

4) Ikut serta berpuasa di bulan ramadhan; 

5) Menghargai teman yang sedang berpuasa apabila ada siswa yang 

tidak berpuasa; 

6) Belajar adzan dan iqamah. 

Siswa SDN Klampisan 01 seluruhnya beragama Islam. Walaupun 

seluruhnya beragama Islam, namun mereka paham untuk saling 

menghormati  apabila ada seseorang yang memeluk agama lain. Seperti 
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yang dikatakan oleh Riko Wahyu Saputra kelas empat adalah sebagai 

berikut. 

“Saya beragama Islam. Misal ada temanku yang beragama Kristen 
saya menghormati agama masing-masing dan orang lain.”137 
 

b. Penerapan Nilai Eksternal Sila Kedua dalam Pancasila 

Sila kedua memiliki makna untuk saling mencintai sesama 

manusia, bersikap tenggang rasa, berperilaku adil, membela kebenaran, 

serta tidak semena-mena terhadap orang lain. 

Adapun penerapan eksternal nilai-nilai Pancasila dalam sila 

kedua antara lain: 

1) Mengakui persamaan derajat dengan tidak membedakan antara siswa 

kaya dengan yang miskin atau yang tampan dengan cantik. Semua 

adalah teman yang tidak harus dibeda-bedakan; 

2) Membela kebenaran. Apabila ada temannya yang ketahuan mencuri, 

mereka lapor pada guru walaupun yang mencuri adalah teman 

dekatnya; 

3) Tidak semena-mena kepada orang lain; 

4) Menolong orang yang terkena musibah. Contohnya pada saat ada 

guru di kecamatan Geneng yang rumahnya terbakar, mereka 

menolong dengan beramal seikhlasnya; 

5) Menjenguk temannya yang sedang sakit; 

6) Saling menghormati guru, kepala sekolah, dan orang yang lebih tua. 

                                                             
137 Lihat pada transkip wawancara dalam lampiran ini nomor 04/W/26-II/2020 
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Saling menyayangi sesama teman sudah diterapkan pada siswa 

SDN Klampisan 01. Mereka saling berbagi apabila memiliki makanan 

lebih. Pada saat setiap hari Jum’at di sekolah mengadakan kegiatan 

senam dan membawa makanan masing-masing dari rumah. Setelah 

senam usai, mereka berbaris di depan kelas dengan duduk dengan rapi 

sambil memakan bekal yang dibawa dari rumah. Mereka saling berbagi 

lauk pauk apabila ada temannya yang ingin mencoba. Hidup rukun 

sudah diterapkan di SDN Klampisan 01. Saat pelajaran, apabila ada 

teman yang lupa membawa pensila atau penghapus, mereka juga 

meminjaminya dengan ikhlas tanpa saling mengejek. 

Kegiatan kemanusiaan seperti bersedekah dan tolong-menolong 

untuk orang yang terkena musibah sudah diterapkan. Seperti yang 

dikatakan oleh beliau Bapak Kepala Sekolah adalah sebagai berikut. 

“Siswa sudah menerapkan kegiatan kemanusiaan. Dulu waktu ada 
bencana alam di Palu, siswa beramal seikhlasnya. Juga 
dilaksanakan amal setiap hari Jum’at. Ada juga kas kelas untuk 
menjenguk temannya yang sedang sakit.”138 
 

c. Penerapan Nilai Eksternal Sila Ketiga dalam Pancasila 

Sila ketiga dalam Pancasila berbunyi: “Persatuan Indoenesia”, 

yang memiliki makna untuk saling hidup rukun serta menjaga persatuan 

dan kesatuan. 

Adapun Penerapan nilai eksternal sila ketiga dalam Pancasila 

antara lain: 

1) Mengikuti upacara bendera dengan sungguh-sungguh; 

                                                             
138 Lihat pada transkip wawancara dalam lampiran ini nomor 05/W/28-II/2020 
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2) Berpakaian bersih, rapi dan sopan saat mengikuti upacara bendera; 

3) Menyanyikan lagu Indonesia raya setiap upacara bendera hari senin; 

4) Menyanyikan lagu-lagu wajib atau lagu daerah sebelum mulai 

pembelajaran; 

5) Lebih memilih membeli produk dalam negeri daripada produk luar 

negeri; 

6) Mencintai negeri dengan menjaga kebersihan lingkungan. Seperti 

ikut kegiatan kerja bakti di sekolah setiap hari sabtu. 

Siswa SDN Klampisan 01 sebagian besar sudah melaksanakan 

sila persatuan Indonesia. Mereka tidak memilih-milih dalam berteman 

dan semua saling bantu-membantu apabila ada teman yang sedang 

kesusahan. Cinta tanah air sudah mereka terapkan seperti membeli 

produk dalam Negeri, menggunakan hak pilih mereka untuk memilih 

ketua kelas, melaksankan upacara setiap hari senin dengan sungguh-

sungguh dan berpakaian rapi, menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia 

saat Upacara bendera, menyanyikan lagu wajib sebelum mulai pelajaran, 

dan menjaga nama baik sekolah serta bangsa. 

d. Penerapan Nilai Eksternal Sila Keempat dalam Pancasila 

Adapun sila keempat dalam Pancasila memiliki makna yaitu 

kebijaksanaan dalam bermusyawarah serta mengambil keputusan yang 

tepat demi mencapai kebaikan serta kemakmuran  bangsa. Pada sila 

keempat bermakna tentang aturan yang harus dilakukan ketika 
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musyawarah dan mengutamakan kepentingan orang banyak dari pada 

kepentingan pribadi. 

Adapun penerapan eksternal nilai-nilai Pancasila dalam sila 

keempat antara lain: 

1) Mengadakan musyawarah dalam mengambil keputusan; 

2) Mengadakan musyawarah saat pemilihan ketua kelas, membayar 

iuran, membayar tabungan, dan lain-lain; 

3) Ikut serta mengajukan pendapat; 

4) Mendengarkan temannya yang sedang berpendapat; 

5) Mengikuti musyawarah dengan akal sehat. Maksudnya, tidak sedang 

emosi agar musyawarah dapat berjalan dengan baik; 

6) Melaksanakan keputusan atau hasil yang diambil setelah 

musyawarah dengan bertanggung jawab. 

Penerapan nilai eksternal Pancasila dalam sila keempat masih 

belum maksimal dilaksanakan oleh siswa SDN Klampisan 01. Pada saat 

musyawarah terkadang mereka sibuk sendiri, mengobrol, kadang juga 

bermain-main sendiri apabila tidak dibimbing oleh gurunya. Namun ada 

juga pada kelas atas seperti kelas lima dan enam sudah melaksanakan 

nilai eksternal dalam Pancasila. Apabila mereka musyawarah mereka 

saling mengutarakan pendapat walaupun pendapatnya tidak diterima. 

Mereka sudah paham tentang musyawarah demi mencapai tujuan 

bersama. 
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e. Penerapan Nilai Eksternal Sila Kelima dalam Pancasila 

Sila kelima Pancasila memiliki makna, yaitu mengembangkan 

perbuatan-perbuatan yang luhur, mencerminkan sikap kekeluargaan dan 

bergotong royong, menghormati hak-hak dan kewajiban, serta berbuat 

adil demi kemakmuran bangsa. 

Adapun penerapan eksternal nilai-nilai Pancasila pada sila 

kelima antara lain: 

1) Ikut serta kegiatan kerja bakti membersihkan lingkungan; 

2) Menghargai hak dan kewajiban orang lain; 

3) Tidak bersifat boros; 

4) Menabung apabila uang saku masih tersisa; 

5) Mengerjakan tugas atau PR yang diberikan oleh guru; 

6) Ikut serta kegiatan senam di sekolah setiap hari jum’at; 

7) Saling membantu kepada teman atau orang yang sedang dalam 

kesusahan. Seperti: menjenguk teman yang sedang sakit, beramal 

setiap hari jum’at, ikut iuran untuk kegiatan bersosialisasi di 

mayarakat; 

8) Menghargai hasil karya orang lain. Seperti: memberi selamat kepada 

temannya yang mendapat juara kelas, memberi pujian pada 

temannya yang mendapat nilai terbaik, dan memberi selamat kepada 

temannya yang menang perlombaan. 
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3. Bagaimanakah Implikasi Nilai-Nilai Pancasila terhadap Pembentukan 

Akhlak Terpuji bagi Siswa di SDN Klampisan 01 Kabupaten Ngawi 

SDN Klampisan 01 merupakan sebuah sekolah negeri yang tidak 

meninggalkan pendidikan karakter untuk siswanya. Setiap siswa memiliki 

keunikan masing-masing dan juga karakteristik yang berbeda-beda. Menurut 

Yudi Latif yang dimaksud pendidikan karakter merupakan suatu payung 

istilah yang menjelaskan berbagai aspek pengajaran dan pembelajaran bagi 

perkembangan personal. Payung tersebut memiliki makna meliputi 

penalaran moral atau pengembangan kognitif, pembelajaran sosial serta 

emosional, pendidikan kebijakan moral, pendidikan keterampilan hidup, 

pendidikan kesehatan, pencegahan kekerasan, resolusi konflik dan filsafat 

etika moral.139 Kadang-kadang siswa belum paham apakah perilaku yang 

dilakukannya itu baik ataukah tidak baik untuk dilakukan. Akhlak 

merupakan perbuatan yang timbul dari dalam diri orang yang 

mengerjakannya, tanpa suatu paksaan atau tekanan dari luar. Perbuatan 

akhlak adalah perbuatan yang dilakukan atas dasar kemauan, pilihan, serta 

keputusan bersangkutan. 140 Perilaku siswa serta peran siswa dalam 

pendidikan sangatlah penting bagi kehidupan di masa yang akan datang. 

Oleh karena itu, sangat diperlukannya pendidikan karakter atau pengajaran 

akhlak agar siswa dapat menggali pengetahuan mengenai perilaku yang 

harus dilakukan dan perilaku yang tidak baik untuk dilakukan. 

                                                             
139  Sabar Budi Raharjo, “Pendidikan Karakter sebagai Upaya Menciptakan Akhlak 

Mulia,” Jurnal pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 16, No. 3 (Mei 2010), 232. 
140 Beni Ahmad Saebani & Abdul Hamid, Ilmu Akhlak (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 

15. 
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Adapun implikasi proses pembentukan nilai-nilai Pancasila dalam 

membangun akhlak terpuji bagi siswa SDN Klampisan 01 antara lain: 

a. Keteladanan  

Adapun contoh keteladanan dari guru untuk siswa di SDN 

Klampisan 01 antara lain: 

1) Saling menghargai terhadap sesama guru; 

2) Bertutur kata sopan kepada teman guru atau orang yang lebih tua; 

3) Pakaian atau seragam yang mereka kenakan bersih dan juga rapi; 

4) Datang  ke sekolah tepat waktu; 

5) Berdoa dengan sungguh-sungguh saat sebelum dan sesudah 

pelajaran; 

6) Mengikuti upacara bendera dengan sungguh-sungguh dan berbaris 

dengan rapi; 

7) Tidak saling menghina atau menjelek-jelakkan antara guru satu 

dengan guru lainnya; 

8) Tidak berbuat semena-mena atau tidak berbuat semaunya kepada 

siswa. 

Banyak sekali sifat-sifat atau perilaku terpuji yang dapat 

diteladani oleh siswa. Karena pada dasarnya anak kecil belajar dari 

mencontoh. Apabila contoh yang diberikan baik, maka anak tersebut 

dapat mencontoh hal baik. Begitupun sebaliknya, apabila contoh yang 

diberikan kurang baik, maka anak tersebut dapat mencontoh hal buruk 

pula. 
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b. Ta’lim (Pengajaran) 

Membentuk akhlak terpuji bagi siswa tidak hanya dari mencontoh, 

tetapi juga harus diberi pembelajaran. Dari pengajaran yang diberikan 

oleh siswa memiliki tujuan agar siswa paham dengan apa yang 

dilakukannya. Adapun ta’lim atau pengajaran yang diberikan dalam 

membentuk akhlak terpuji bagi siswa antara lain:  

1) Terdapat mata pelajaran PAI yang berkaitan dengan akhlak di sekolah; 

2) Mengadakan kegiatan pengajian di bulan ramadhan; 

3) Memberi arahan untuk berpuasa; 

4) Mengadakan kegiatan beramal setiap hari jum’at; 

5) Memberi pengajaran bersedekah untuk orang yang membutuhkan; 

6) Memberi arahan untuk saling menghargai dan tidak membedakan 

dalam berteman; 

7) Memberi pengajaran untuk selalu cinta tanah air dengan kegiatan 

menyanyikan lagu wajib atau daerah sebelum mulai pembelajaran; 

8) Memberi pengajaran untuk bertutur kata sopan dan menghargai 

sesama manusia; 

9) Memberi arahan untuk disiplin dan berpakaian rapi; 

10) Memberi arahan sikap-sikap yang baik apabila mengikuti 

musyawarah; 

11) Memberi pengajaran untuk rajin menabung dan tidak boros; 

12) Memberi pengajaran untuk menghargai hasil karya orang lain. 
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c. Pembiasaan 

Akhlak terpuji dapat terbentuk dari pembiasaan. Bukan hanya 

sebatas teori dan praktik saja, tetapi juga harus melaksanakan 

pembiasaan. Di SDN klampisan 01 sudah terdapat keteladan dan juga 

ta’lim (pengajaran) bagi siswa untuk melakukan akhlak terpuji. Dari 

kegiatan dan keteladan yang diberikan harus bersifat istiqomah (tetap). 

SDN Klampisan 01 telah menerapkan bimbingan khusus dalam 

berperilaku terpuji. Seperti contoh telah diterapkannya menyanyikan 

mars PPK (Pengembangan & Pendidikan Karakter). Makna pada lagu 

tersebut adalah contoh-contoh dalam menjalankan pendidikan yang 

berkarakter atau perilaku yang harus diterapkan oleh siswa. Walaupun 

ada satu atau dua anak yang suka usil pada temannya, namun tidak ke hal 

yang negatif dan berbahaya. Dalam menerapkan perilaku yang terpuji, 

SDN Klampisan 01 memiliki aturan-aturan yang harus dijalankan oleh 

warga sekolah demi tercapainya tujuan pendidikan yang bermoral.  

d. Memberi Motivasi 

Pemberian motivasi sangat penting untuk keberhasilan dalam 

pembentukan akhlak terpuji siswa. Memberikan semangat dan dorongan 

melakukan hal-hal baik merupakan sebuah proses yang sangat baik. Pada 

saat siswa melaksanakan hal baik, guru jangan segan-segan untuk 

memberi pujian agar siswa senang terhadap perbuatan yang dilakukan. 

Dengan demikian hati siswa dapat senang dan keesokan harinya dapat 

melaksanakan perbuatan-perbuatan baik pula. 
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Bapak dan juga Ibu Guru di SDN Klampisan 01 tidak bosan-

bosan-bosan dalam memberi motivasi. Pada saat upacara bendera, 

pembina upacara selalau memberi nasehat-nasehat baik untuk warga 

sekolah. Nasehat tersebut tidak bosan-bosan Bapak atau Ibu Guru 

sampaikan guna untuk kebaikan warga sekolah. Tidak hanya pada saat 

upacara bendera saja, tetapi pada saat pembelajaran berlangsung. Guru 

selalu memberi motivasi kepada siswa agar siswa selalu melakukan hal 

baik untuk mencerminkan akhlak terpuji. 

e. Memberi Sanksi 

Sanksi merupakan suatu tindakan untuk memberi pelajaran pada 

seseorang apabila sesorang tersebut melanggar suatu aturan. Sanksi 

bukan hanya hukuman saja namun ada pula sanksi yang berupa nasehat. 

Pemberian sanki tersebut dengan tujuan agar seseorang tidak melakukan 

kesalahannya atau tidak melakukan perbuatan yang melanggar aturan. 

SDN Klampisan 01 telah menerapkan sanksi bagi orang yang 

melanggar aturan antara lain: 

1) Memberi teguran apabila siswa terlambat masuk kelas; 

2) Memberi teguran pada siswa ketika siswa berkelahi dengan temannya; 

3) Memberi hukuman untuk berjemur di lapangan apabila ada siswa 

yang tidak mengerjakan PR atau tugas lain dari guru; 

4) Memberi arahan pada siswa apabila terdapat siswa yang berkata kotor 

atau bertutur kata kurang sopan; 
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5) Memberi hukuman membersihkan lingkungan apabila terdapat siswa 

yang tidak masuk sekolah tanpa ijin. 

Sanksi yang diberikan kepada siswa yang melanggar aturan 

bukan karena Guru tidak sayang dan semena-mena kepada siswa. Tetapi 

memiliki tujuan yang bermaksud memberi tindakan pencegahan pada 

siswa agar siswa tidak mengulangi kesalahannya. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan di SDN Klampisan 01 yang beralamat di Desa 

Klampisan Kecamatan Geneng Kabupaten Ngawi. Setelah dilakukannya 

penelitian melalui wawancara kepada kepala sekolah, guru serta siswa-siswi SDN 

Klampisan 01, dengan dilakukannya penelitian melalui observasi atau pengamatan 

lapangan secara langsung di SDN Klampisan 01, dan juga melalui dokumentasi 

secara langsung di SDN Klampisan 01. Maka langkah selanjutnya adalah analisis 

data yang telah didapatkan selama penelitian di SDN Klampisan 01 Kabupaten 

Ngawi. Dari hasil penelitian selama di lapangan, peneliti akan menjelaskan lebih 

lanjut mengenai penelitian yang telah dilakukan. 

A. Penerapan Nilai Internal Pancasila bagi Siswa SDN Klampisan 01 

Kabupaten Ngawi 

Pancasila sebagai ideologi dan juga dasar negara Indonesia lahir pada 

tanggal 1 Juni 1945. Pancasila lahir melalui proses perumusan yang sangat 

panjang berdasarkan usulan para tokoh kemerdekaan Indonesia.141 Berdasarkan 

penelusuran sejarah, Pancasila tidaklah lahir secara mendadak atau kebetulan 

pada tahun 1945, melainkan melalui proses yang panjang, dengan didasari oleh 

sejarah perjuangan bangsa dengan melihat pengalaman bangsa lain. Pancasila 

dipahami oleh gagasan-gagasan besar dunia, tetapi tetap berakar pada 

                                                             
141 Latiful Akbar, et al., Cinta Pancasila (Bogor: IPB Press, 2019), 1. 
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kepribadian serta gagasan-gagasan besar bangsa Indonesia sendiri.142 Terdapat 

juga butir-butir penghayatan dan pengamalan Pancasila yang biasa disebut 

dengan nilai-nilai Pancasila. Nilai merupakan sebuah pandangan. Dalam 

kehidupan sehari-hari, nilai merupakan sesuatu yang berharga, bermutu, dapat 

menunjukkan kualitas, serta berguna bagi manusia. Nilai merupakan kualitas 

yang berbasis moral. 143  Butir-butir Pancasila tersebut memiliki 36 butir 

pengamalan yang harus dilaksanakan oleh bangsa demi tercapainya tujuan 

yang luhur yaitu memersatukan bangsa. Dalam Pancasila terdapat juga 

keseimbangan, keserasian, keselarasan antara hidup di dunia dan juga hidup di 

akhirat, antara aspek spiritual dan aspek material antara jasmani dan rohani. 

Pancasila tidak saja mementingkan kehidupan dunia yang penuh gemerlap, dan 

indah tetapi bersifat sementara dan tidak mementingkan ibadah saja tanpa 

bekerja keras, keduanya dijalankan dengan seimbang dan penuh keikhlasan.144 

Pancasila sebagai pendangan hidup bangsa sudah terwujud dalam 

kehidupan bermasyarakat sejak sebelum Pancasila sebagai dasar negara 

dirumuskan dalam suatu sistem nilai. Sejak jaman dahulu, wilayah-wilayah di 

nusantara mempunyai beberapa nilai yang dipegang teguh oleh masyarakatnya, 

sebagai contoh: percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa, gotong royong, 

musyawarah, solidaritas atau kesetiakawanan sosial, dan lain sebagainya.145 

Dijadikannya lima poin Pancasila sebagai landasan bernegara bukan tanpa 

                                                             
142 Ahmad Jamalong, et al., Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di Perguruan 

Tinggi (Depok: Raja Grafindo Persada, 2019), 7. 
143 Qiqi Yulianti Zakiyah & Rusdiana, Pendidikan Nilai Kajian Teori dan Praktik di 

Sekolah,14. 
144 Dwi Ananta Devy, Nilai-nilai Pancasila (Tangerang: Loka Aksara, 2019), 17. 
145 Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan, Pendidikan Pancasila untuk 

Perguruan Tinggi (Jakarta: Kementrian Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi, 2016), 13. 
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suatu alasan. Kelima sila tersebut dianggap sudah menjadi nilai yang 

berkembang dalam masyarakat sejak dahulu. Hal tersebut sesuai dengan apa 

yang dikatakan oleh Soetarto bahwa para tokoh perumus Pancasila bukanlah 

pencipta, tetapi mereka adalah penggali nilai-nilai yang ada dari bangsa 

Indonesia kemudian disarikan menjadi Pancasila. Oleh karena itu, sudah tentu 

Pancasila merefleksikan nilai-nilai yang diharapkan muncul pada masyarakat 

Indonesia.146  Mengamalkan nilai-nilai dalam Pancasila tidak hanya semata-

mata agar dipuji oleh orang lain, namun juga berdasarkan keikhlasan hati dan 

dari dalam diri. Pengamalan nilai Pancasila harus berdasarkan lahir dan juga 

batin. 

Pancasila juga tidak terlepas dari dunia pendidikan. Pendidikan adalah 

segala sesuatu pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan 

dan juga dalam sepanjang hidup. Pendidikan merupakan segala unsur yang 

tidak dapat dipisahkan dari diri manusia dalam kehidupan sehari-hari, mulai 

dari anak-anak sampai beranjak dewasa dan tua. 147 Bangsa dan Negara 

memberikan pendidikan yang kontribusinya sangat berperan besar terhadap 

suatu kemajuan dalam bangsa dan pendidikan ini suatu wahana  yang 

menjalankan serta menerjemahkan pesan-pesan UUD 1945 dalam membangun 

watak dan karakter yang sesuai dengan apa yang diamanatkan dalam UUD 

NKRI 1945 dan Pancasila demi mensejahterakan kehidupan masyarakat, 

                                                             
146 Eko A Meinarno & Sri Fatmawati Mashoedi, “Pembuktian Kekuatan Hubungan antara 

Nilai-nilai Pancasila dengan Kewarganegaraan,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan, Vol.1, No. 1 (Juni 2016), 13. 

147  Muhammad Nasrullaah, et al., “Implementasi Nilai-nilai Demokrasi dalam 
Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di MAN Langke Rembong Ruteng 
Nusa Tenggara Timur”, Jurnal Civic Hukum, Vol. 3, No. 2 (November 2018), 196. 
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bangsa, dan juga Negara. 148  Pendidikan Pancasila sangat diperlukan untuk 

membentuk karakter manusia yang profesional serta bermoral. Hal tersebut 

dikarenakan perubahan dan infiltrasi budaya asing yang bertubi-tubi 

mendatangi masyarakat Indonesia bukan hanya terjadi dalam masalah 

pengetahuan dan juga teknologi, melainkan juga berbagai aliran dalam 

berbagai kehidupan bangsa. Oleh karena itu, pendidikan Pancasila 

diselenggarakan agar masyarakat tidak tercabut dari akar budaya yang menjadi 

identitas suatu bangsa dan sekaligus menjadi pembeda antara satu bangsa dan 

bangsa yang lainnya.149 

Kata eksternal dan Internal dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

yaitu eksternal merupakan menyangkut bagian luar tubuh atau pun luar diri. 

150 Sedangkan pengertian internal, yaitu faktor atau bagian yang menyangkut 

bagian dalam (tubuh atau diri).151 Adapun pengamalan dari dalam diri, dari 

kemauan diri, atau dari hati disebut dengan penerapan atau pengamalan 

internal Pancasila. Sedangkan penerapan yang berdasarkan lahir atau dari luar 

disebut juga dengan penerapan eksternal Pancasila. Negara pada hakikatnya 

merupakan suatu masyarakat sempurna yang para anggotanya menaati aturan 

yang berlaku. Suatu masyarakat dikatakan sempurna jika memiliki sejumlah 

kelengkapan yakni internal dan eksternal. Kelengkapan secara internal yaitu 

                                                             
148  Muhammad Nasrullaah, et al., “Implementasi Nilai-nilai Demokrasi dalam 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di MAN Langke Rembong Ruteng 
Nusa Tenggara Timur”, 196-197. 

149 Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan, Pendidikan Pancasila untuk 
Perguruan Tinggi, 22. 

150 Wirah Aryoso & Syaiful Hermawan, Kamus Pintar Bahasa Indonesia (Yogyakarta: 
Pustaka Makmur, 2013), 287. 

151 Mohammad Kusnadi, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Cahaya Agency, 
2019), 235. 
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adanya penghargaan nilai-nilai kemanusiaan dalam kehidupan masyarakat 

tersebut serta saling menghargai hak sesama anggota masyarakat. Kelengkapan 

secara eksternal, jika keberadaan suatu masyarakat dapat memahami dirinya 

sebagai bagian dari organisasi masyarakat yang lebih luas. 152  Menerapkan 

perilaku-perilaku Pancasila tidak harus mendapat pujian-pujian dari orang lain, 

melainkan harus dengan niat baik dari dalam hati agar dalam mengamalkannya 

dapat menjadikan sikap yang luhur serta termasuk dalam sikap terpuji.  

Adapun penerapan nilai internal dalam  Pancasila di SDN Klampisan 

01 berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mendapatkan hasil antara lain 

sebagai berikut. 

1. Penerapan Nilai Internal Pancasila pada Sila “Ketuhanan Yang Maha Esa” 

Sila Ketuhanan Yang Maha Esa mengandung nilai bahwa negara 

yang didirikan adalah sebagai pengejawantahan tujuan manusia sebagai 

makhluk Tuhan Yang Maha Esa. Oleh karena itu, segala hal yang berkaitan 

dengan pelaksanaan serta penyelenggaraan negara bahkan moral negara, 

moral penyelenggaraan negara, politik negara, pemerintahan negara, hukum 

serta peraturan perundang-undangan negara, kebebasan hak asasi warga 

negara harus dijiwai dengan nilai-nilai Ketuhanan Yang Maha Esa.153 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SDN 

Klampisan 01 Kabupaten Ngawi, penerapan internal Pancasila dalam sila 

pertama (Ketuhanan Yang Maha Esa), diantaranya: 

                                                             
152 Ahmad Jamalong, et al., Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di Perguruan 

Tinggi, 141. 
153  Ambiro Puji Asmaroini, “Implementasi Nilai-nilai Pancasila bagi Siswa di Era 

Globalisasi”, 443. 
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a. Siswa mengikuti pembelajaran PAI dengan sungguh-sungguh; 

b. Berdoa sebelum dan sesudah pelajaran; 

c. Ikut serta belajar Al-Qur’an di TPA pada pulang sekolah; 

d. Saling menghargai dan menyayangi teman yang beragama lain; 

e. Menghafal rukun Islam dan rukun Iman; 

f. Mengenal solat sunnah seperti solat duha; 

g. Saling menghargai orang yang berpuasa. 

Penerapan internal Pancasila pada sila pertama sebagian besar sudah 

dijalankan dengan baik oleh seluruh siswa. Namun ada pula beberapa siswa 

yang solatnya masih jarang dan berpuasa setengah hari di bulan ramadhan. 

Walaupun siswa berpuasa setengah hari di bulan ramadhan, namun mereka 

sudah ada niat untuk berpuasa itu sudah lebih baik. Pada saat berdoa, peserta 

didik masih ada yang tidak bersungguh-sungguh. Mereka berdoa sambil usil 

pada temannya kadang juga ada yang mengobrol. Namun hal tersebut tidak 

dibiarkan saja oleh Bapak/Ibu Guru. Mereka membimbing siswanya dengan 

sabar dan tidak berhenti untuk menasehatinya agar siswa berdoa dengan 

sungguh-sungguh. 

2. Penerapan Nilai Internal Pancasila pada Sila “Kemanusiaan yang Adil dan 

Beradab” 

Sila kemanusiaan terkandung nilai-nilai bahwa negara harus 

menjunjung tinggi harkat serta martabat manusia sebagai makhluk yang 
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beradab. 154  Dalam kehidupan sehari-hari kita perlu membina dan juga 

mengembangkan kepribadian diri agar lebih baik dan menjadikannya sikap 

moral yang positif. Hal tersebut membutuhkan usaha, yang secara sadar dan 

sistematis dapat mengarahkan seseorang untuk memiliki kepribadian serta 

moralitas yang baik.155 Sila kedua menjelaskan bahwa kita semua memiliki 

derajat yang sama dihadapan hukum.156 

Penerapan nilai internal Pancasila pada sila kedua di SDN 

Klampisan 01 Kabupaten Ngawi berdasarkan hasil penelitian antara lain: 

a. Mengakui persamaan derajad, seperti: tidak membeda-bedakan teman 

yang kaya atau miskin, tidak melihat pekerjaan kedua orang tuanya 

hanya untuk berteman. Jadi semua sama dan saling menghargai dalam 

berteman. 

b. Mengakui persamaan hak dan persamaan kewajiban antara sesama 

manusia, seperti: Apabila ada temannya yang ingin makan di bangkunya 

sendiri di dalam kelas, tidak mereka usir karena setiap orang memiliki 

hak masing-masing. 

c. Mengembangkan sikap tenggang rasa, seperti: merasa iba apabila ada 

pengemis dan memiliki rasa empati apabila ada temannya yang 

mengalami kesusahan; 

d. Tidak semena-mena terhadap orang lain; 

                                                             
154  Ambiro Puji Asmaroini, “Implementasi Nilai-nilai Pancasila bagi Siswa di Era 

Globalisasi”, 443. 
155 Qiqi Yulianti Zakiyah & Rusdiana, Pendidikan Nilai Kajian Teori dan Praktik di 

Sekolah (Bandung: Pustaka setia, 2014), 5. 
156  Ambiro Puji Asmaroini, “Menjaga Eksistensi Pancasila dan Penerapannya bagi 

Masyarakat di Era Globalisasi”, 58. 
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e. Gemar melakukan kegiatan kemanusiaan; 

f. Berani membela kebenaran dan keadilan serta membela bangsa.  

Berbuat baik dan saling mencintai sesama manusia sudah diterapkan 

oleh siswa di SDN Klampisan 01. Tidak ada tindakan kekerasan fisik dalam 

berteman. Mereka tidak memilih-milih dan juga tidak semena-mena dalam 

berteman. Apabila ada suatu permasalahan kecil, peserta didik memang 

masih labil dalam menghadapinya. Contohnya apabila ada temannya yang 

suka usil, mereka kadang membalasnya dengan usil, namun kadang juga 

dibiarkan saja. Tetapi tidak sampai dengan kekerasan fisik ataupun 

berdampak pada hal negatif. 

3. Penerapan Nilai Internal Pancasila pada Sila “Persatuan Indonesia” 

Makna persatuan hakikatnya adalah satu, yang artinya bulat atau 

tidak pecah.157 Hidup rukun demi persatuan dan kesatuan dalam masyarakat 

sangat penting untuk dijalankan. Agar tercapainya kehidupan yang makmur 

serta saling menghargai perbedaan. Penerapan nilai internal Pancasila pada 

sila ketiga di SDN Klampisan 01 Kabupaten Ngawi berdasarkan penelitian 

antara lain: 

a. Tidak membedakan teman yang kaya atau miskin; 

b. Bangga tinggal dan memiliki tanah air Indoniesia; 

c. Hafal bunyi Pancasila dan menganggap Pancasila sebagai pedoman 

hidup negara Indonesia; 

d. Menjaga nama baik sekolah; 

                                                             
157  Ambiro Puji Asmaroini, “Menjaga Eksistensi Pancasila dan Penerapannya bagi 

Masyarakat di Era Globalisasi”, 58. 
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e. Lebih senang membeli produk dalam negeri daripada produk luar negeri; 

f. Memiliki cita-cita tinggi demi kemajuan Indonesia; 

g. Memiliki keinginan bekerja di dalam negeri apabila sudah lulus sekolah; 

h. Cinta tanah air dengan menjaga kebersihan lingkungan; 

i. Ikut serta dalam kegiatan menyambut kemerdekaan, seperti: mengikuti 

karnaval, lomba-lomba dan lainnya. 

Cinta tanah air dan bangsa sangat penting demi terciptanya keutuhan 

NKRI. Siswa SDN Klampisan 01 memiliki rasa cinta tanah air dan bangga 

berkebangsaan Indonesia dengan menjaga nama baik sekolah, menjaga 

nama baik bangsa, bersekolah dengan disiplin demi peningkatan mutu 

pendidikan. Dalam berteman mereka juga tidak memandang teman tersebut 

kaya atau miskin, cantik atau biasa, dan yang lainnya. Namun mereka tetap 

mau berteman dengan menerima apa adanya tanpa saling mengejek. Serta 

tidak lupa melaksanakan upacara bendera setiap hari senin untuk 

menghargai dan mengenang jasa pahlawan Indonesia demi keutuhan negeri. 

Mereka juga mencintai produk dalam negeri dengan membeli barang-barang 

yang dibuat oleh Indonesia. Pengamalan nilai internal Pancasila sudah 

sangat baik dilakukan oleh peserta didik di SDN Klampisan 01 Kabupetan 

Ngawi. 

4. Penerapan Nilai Internal Pancasila Sila Kerakyatan yang Dipimpin oleh 

Hikmat Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/Perwakilan 

Sila keempat menjelaskan tentang demokrasi, adanya kebersamaan 

dalam mengambil keputusan dan penanganannya, serta kejujuran 
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bersama.158 Demokrasi menurut Abraham Lincoln merupakan pemerintahan 

dari rakyat, oleh rakyat dan untuk rakyat.159 Musyawarah atau berdiskusi 

memiliki tujuan untuk memutuskan suatu permasalahan yang ada serta 

mengambil keputusan demi kepentingan bersama. Penerapan nilai internal 

pada sila keempat berdasarkan penelitian di SDN Klampisan 01 Kabupaten 

Ngawi antara lain: 

a. Mengutamakan musyawarah dalam mengambil keputusan; 

b. Ikut berdiskusi dalam pembelajaran; 

c. Mengikuti musyawarah dengan akal sehat atau tidak sedang emosi; 

d. Memiliki keinginan untuk berpendapat; 

e. Tidak membeda-bedakan kedudukan, hak, dan kewajiban apabila 

mengikuti musyawarah; 

f. Menerima hasil musyawarah dengan hati yang tulus. 

g. Mengutamakan kepentingan banyak orang di atas kepentingan pribadi. 

Bermusyawarah tentu salah satu cara yang dilakukan ketika hendak 

mengumpulan berbagai pendapat orang lain demi kebaikan bersama. Pada 

saat pembelajaran dilaksanakan berdiskusi untuk memecahkan suatu soal. 

Dengan berdiskusi siswa akan mengutarakan pemikiran atau pendapatnya 

demi memecahkan soal tersebut. Pendapat sangat diperlukan karena setiap 

siswa memiliki karakteristik dan pemikiran yang berbeda-beda. Maka dari 

                                                             
158  Ambiro Puji Asmaroini, “Menjaga Eksistensi Pancasila dan Penerapannya bagi 

Masyarakat di Era Globalisasi”, 58. 
159 Ahmad Jamalong, et al., Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di Perguruan 

Tinggi, 108. 
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itu, Bapak/Ibu Guru melatih siswa agar berani mengutarakan pendapat dan 

mengutarakan pemikirannya. 

5. Penerapan Nilai Internal Pancasila Sila Keadilan bagi Seluruh Rakyat 

Indonesia 

Makna dalam sila ini adalah adanya kemakmuran yang merata bagi 

seluruh rakyat, seluruh kekayaan dan sebagainya dipergunakan untuk 

kebahagiaan bersama, serta melindungi yang lemah. 160  Penerapan nilai 

internal Pancasila berdasarkan penelitian yang dilakukan di SDN Klampisan 

01 Kabupaten Ngawi antara lain: 

a. Gotong royong membersihkan lingkungan; 

b. Bersikap adil terhadap sesama teman; 

c. Menghormati hak-hak orang lain; 

d. Melaksanakan kewajiban di sekolah. Seperti contoh: piket kelas dan 

menghormati guru atau orang yang lebih tua. 

e. Tidak melakukan pemerasan kepada sesama teman; 

f. Menghormati guru pada saat pembelajaran; 

g. Saling bekerja sama apabila sedang berdiskusi mengerjakan tugas. 

h. Menghargai hasil karya orang lain; 

i. Tidak bersifat boros. 

Bersikap adil sangat penting dilaksanakan demi membela kebenaran. 

Masih ada beberapa siswa yang belum paham bagaimana sikap adil yang 

benar. Dalam menghormati hak-hak dan menghargai hasil karya orang lain 

                                                             
160  Ambiro Puji Asmaroini, “Menjaga Eksistensi Pancasila dan Penerapannya bagi 

Masyarakat di Era Globalisasi”, 58. 
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sudah mereka terapkan. Pada saat mengerjakan tugas kesenian atau 

menggambar dan menghasilkan suatu karya mereka tidak iri karena setiap 

siswa memiliki kemampuan yang berbeda. Dalam kehidupan sehari-hari di 

sekolah, siswa tidak memiliki sifat boros. Uang saku yang diberikan oleh 

orang tuannya mereka sisihkan untuk menabung dan mereka juga membawa 

bekal dari rumah.  

B. Penerapan Nilai Eksternal Pancasila bagi Siswa SDN Klampisan 01 

Kabupaten Ngawi 

Kata eksternal merupakan menyangkut bagian luar tubuh atau pun luar 

diri.161 Penerapan eksternal dalam Pancasila bisa dikatakan penerapan yang 

dilakukan secara langsung atas kemauan dari dalam diri kemudian bertindak 

secara nyata. Kelengkapan secara eksternal yaitu jika keberadaan suatu 

masyarakat dapat memahami dirinya sebagai bagian dari organisasi masyarakat 

yang lebih luas.162 Dalam suatu kehidupan dalam bentuk kerja sama sebetulnya 

terdapat nilai-nilai atau norma-norma yang perlu disepakati secara 

berkelompok. Norma-norma atau nilai-nilai tersebut berfungsi menghindari 

terjadinya pertentangan yang tidak saling menguntungkan. 163  Nilai-nilai 

Pancasila merupakan suatu pandangan hidup bangsa Indonesia. Pancasila juga 

merupakan nilai-nilai yang sesuai dengan hati nurani  bangsa Indonesia, karena 

bersumber pada kepribadian bangsa. Nilai-nilai Pancasila menjadi landasan 

dasar, serta motivasi atas segala perbuatan baik dalam kehidupan sehari-hari 

                                                             
161 Wirah Aryoso & Syaiful Hermawan, Kamus Pintar Bahasa Indonesia (Yogyakarta: 

Pustaka Makmur, 2013), 287. 
162 Ahmad Jamalong, et al., Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di Perguruan 

Tinggi, 141. 
163 Suparman, Pancasila (Jakarta: Balai Pustaka, 2012), 7. 
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dan dalam kehidupan kenegaraan. Dalam kehidupan kenegaraan, perwujudan 

nilai Pancasila haruslah tampak dalam suatu peraturan perundang-undangan 

yang berlaku di Indonesia. Karena dengan tampaknya Pancasila dalam suatu 

peraturan dapat menuntun seluruh masyarakat untuk bersikap sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang disesuaikan dengan Pancasila.164 

Berdasarkan uraian diatas yang dimaksud dengan penerapan nilai 

eksternal merupakan pengamalan Pancasila secara langsung terhadap diri 

sendiri maupun orang lain. Dengan kata lain mengamalkan peraturan-peraturan 

serta norma-norma yang berlaku di masyarakat atas dasar Pancasila sebagai 

dasar negara. Adapun penerapan nilai eksternal Pancasila berdasarkan 

penelitian yang dilakukan di SDN Klampisan 01 Kabupaten Ngawi antara lain: 

1. Penerapan Nilai Eksternal Pancasila Sila Ketuhanan Yang Maha Esa 

Nilai-nilai yang terkandung dalam sila pertama ini adalah dimana 

kita sebagai manusia yang diciptakan wajib menjalankan perintah Tuhan 

serta menjauhi larangan-Nya. Masyarakat Indonesia berhak untuk memeluk 

agama dan juga kepercayaannya masing-masing dan wajib menjalankan apa 

yang diperintah dalam agama masing-masing dan menjauhi apa yang 

dilarang. 165  Penerapan nilai eksternal pada sila pertama berdasarkan 

penelitian yang dilakukan di SDN Klampisan 01 Kabupaten Ngawi antara 

lain: 

                                                             
164  Ambiro Puji Asmaroini, “Implementasi Nilai-nilai Pancasila bagi Siswa di Era 

Globalisasi”, Jurnal Pancasila dan Kewarganegaraan, Vol.4, No. 2 (April 2016), 442-443. 
165  Ambiro Puji Asmaroini, “Menjaga Eksistensi Pancasila dan Penerapannya bagi 

Masyarakat di Era Globalisasi”, Jurnal Pancasila dan Kewarganegaraan, Vol. 1, No.2 (Januari 
2017), 58. 
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a. Siswa memiliki keyakinan untuk beragama Islam dan setiap pagi 

sebelum mulai pelajaran mereka melafalkan rukun iman dan rukun Islam; 

b. Menjalankan solat lima waktu baik di sekolah, di rumah, maupun berada 

di tempat yang lain; 

c. Tetap berteman jika memiliki teman dengan agama yang berbeda 

dengannya; 

d. Siswa tidak memaksa orang lain untuk mengikuti agama yang sama 

dengan mereka. 

e. Belajar menjalankan perintah Allah SWT. dan menjauhi larangan-Nya. 

f. Mengikuti pembelajaran PAI dan akhlak di sekolah; 

g. Ikut serta berdoa sebelum dan sesudah pelajaran dengan sungguh-

sungguh; 

h. Ikut serta berpuasa di bulan ramadhan; 

i. Menghargai teman yang sedang berpuasa apabila ada siswa yang tidak 

berpuasa; 

j. Belajar adzan dan iqamah. 

Sikap saling menghormati antara pemeluk agama satu dengan agama 

yang lainnya sudah diterapkan oleh siswa SDN Klampisan 01. Warga SDN 

Klampisan 01 seluruhnya beragama Islam dan terdapat mata pelajaran PAI 

di sekolah. Dengan mata pelajaran PAI tersebut siswa dapat menambah 

pengetahuan tentang berakhlak mulia serta belajar tata cara menjalankan 

ibadah dengan baik. Meskipun masih ada peserta didik kelas bawah seperti 

kelas satu, dua, dan tiga yang belum begitu paham tentang solat, puasa, dan 
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masih menghafal doa-doa. Seiring berjalannya waktu mereka akan paham 

dengan sendirinya dan mengamalkan ajaran Islam dengan baik untuk bekal 

di kehidupan dunia maupun akhirat.  

2. Penerapan Nilai Eksternal Pancasila Sila Kemanusiaan yang Adil dan 

Beradab 

Sila kemanusiaan yang adil dan beradab mengandung nilai-nilai 

bahwa negara harus menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia sebagai 

makhluk yang beradab. Sila kedua Pancasila mengandung nilai suatu 

kesadaran sikap moral dan tingkah laku manusia yang didasarkan pada 

norma-norma serta kebudayaan baik terhadap diri sendiri, sesama manusia, 

maupun terhadap lingkungannya.166 

Penerapan nilai eksternal Pancasila dalam sila kedua berdasarkan 

penelitian yang dilakukan di SDN Klampisan 01 Kabupaten Ngawi antra 

lain: 

a. Mengakui persamaan derajat dengan tidak membedakan antara siswa 

kaya dengan yang miskin atau yang tampan dengan cantik. Semua adalah 

teman yang tidak harus dibeda-bedakan; 

b. Membela kebenaran. Apabila ada temannya yang ketahuan mencuri, 

mereka lapor pada guru walaupun yang mencuri adalah teman dekatnya; 

c. Tidak semena-mena kepada orang lain; 

                                                             
166  Ambiro Puji Asmaroini, “Implementasi Nilai-nilai Pancasila bagi Siswa di Era 

Globalisasi”, Jurnal Pancasila dan Kewarganegaraan, 443. 
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d. Menolong orang yang terkena musibah. Contohnya pada saat ada guru di 

kecamatan Geneng yang rumahnya terbakar, mereka menolong dengan 

beramal seikhlasnya; 

e. Menjenguk temannya yang sedang sakit; 

f. Saling menghormati guru, kepala sekolah, dan orang yang lebih tua. 

Peserta didik sudah mengamalkan perbuatan-perbuatan pada sila 

kedua dengan sangat baik. Mereka saling menyayangi, menghargai dan 

tidak membeda-bedakan dalam berteman. Kegiatan kemanusiaan juga sudah 

mereka lakukan, seperti contoh: saat ada teman mereka yang sakit mereka 

menjenguk, pada saat temannya tertkena musibah mereka membantu dengan 

seikhlasnya, dan juga pada saat ada korban bencana kebakaran mereka 

menolongnya dengan iuran seikhlasnya. Sikap tenggang rasa dan saling 

tolong-menolong tersebut perlu dipertahankan dan dijalankan dalam 

kehidupan sehari-hari. Tidak hanya di sekolah dan di rumah, namun di 

manapun mereka berada tetap harus memiliki jiwa saling menyayangi dan 

menghargai. 

3. Penerapan Nilai Eksternal Pancasila Sila Persatuan Indonesia 

Makna persatuan hakikatnya adalah satu, yang artinya bulat atau 

tidak pecah. 167  Sifat kodrat manusia monodualis merupakan manusia 

sebagai makhluk individu dan sebagai makhluk sosial. Untuk itu manusia 

memiliki perbedaan individu, perbedaan suku, perbedaan ras, kelompok, 

golongan, maupun perbedaan agama. Konsekuensinya dalam negara adalah 

                                                             
167  Ambiro Puji Asmaroini, “Menjaga Eksistensi Pancasila dan Penerapannya bagi 

Masyarakat di Era Globalisasi”, 58. 
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beraneka ragam tetapi mengkatakan diri dalam suatu kesatuan dengan 

semboyan “Bhineka Tunggal Ika”, maksudnya berbeda-beda tetapi tetap 

bersatu.168 

Penerapan nilai eksternal Pancasila pada sila ketiga berdasarkan 

penelitian yang dilakukan di SDN Klampisan 01 Kabupaten Ngawi, antara 

lain: 

a. Mengikuti upacara bendera dengan sungguh-sungguh; 

b. Berpakaian bersih, rapi dan sopan saat mengikuti upacara bendera; 

c. Menyanyikan lagu Indonesia raya setiap upacara bendera hari senin; 

d. Menyanyikan lagu-lagu wajib atau lagu daerah sebelum mulai 

pembelajaran; 

e. Lebih memilih membeli produk dalam negeri daripada produk luar 

negeri; 

f. Mencintai negeri dengan menjaga kebersihan lingkungan. Seperti ikut 

kegiatan kerja bakti di sekolah setiap hari sabtu. 

Peserta didik di SDN Klampisan 01 mampu melaksanakan Pancasila 

pada sila ketiga. Seperti contoh: memiliki sikap tanah air dan bangsa yang 

mereka lakukan adalah bangga bertanah air Indonesia, mencintai produk 

dalam negeri, dan juga belajar dengan giat juga merupakan salah satu hal 

produktif demi bangsa Indonesia yang cerdas dan kreatif. Dalam berteman 

tidak ada satupun dari peserta didik yang memilih-milih. Mereka saling 

                                                             
168  Ambiro Puji Asmaroini, “Implementasi Nilai-nilai Pancasila bagi Siswa di Era 

Globalisasi”, Jurnal Pancasila dan Kewarganegaraan, 443. 
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menghargai dan tidak membenci walaupun mereka memiliki banyak 

perbedaan. 

4. Penerapan Nilai Eksternal Pancasila Sila Kerakyatan yang Dipimpin oleh 

Hikmat Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/Perwakilan 

Dalam sila ini menjelaskan tentang demokrasi, adanya kebersamaan 

dalam mengambil keputusan dan penanganannya, serta kejujuran 

bersama. 169  Sila keempat mengandung nilai demokrasi yang harus 

dilaksanakan dalam kehidupan negara. 170  Demokrasi menurut Plato 

merupakan suatu bentuk pemerintahan di mana pemerintahan dipegang oleh 

rakyat dan dijalankan untuk kepentingan rakyat.171 Negara merupakan dari 

rakyat, oleh rakyat, dan untuk rakyat sehingga rakyat merupakan asal mula 

kekuasaan sebuah negara.172 

Penerapan nilai eksternal Pancasila pada sila keempat berdasarkan 

penelitian yang dilakukan di SDN Klampisan 01 Kabupaten Ngawi adalah 

sebagai berikut. 

a. Mengadakan musyawarah dalam mengambil keputusan; 

b. Mengadakan musyawarah saat pemilihan ketua kelas, membayar iuran, 

membayar tabungan, dan lain-lain; 

c. Ikut serta mengajukan pendapat; 

                                                             
169  Ambiro Puji Asmaroini, “Menjaga Eksistensi Pancasila dan Penerapannya bagi 

Masyarakat di Era Globalisasi”, 58. 
170  Ambiro Puji Asmaroini, “Implementasi Nilai-nilai Pancasila bagi Siswa di Era 

Globalisasi”, Jurnal Pancasila dan Kewarganegaraan, 444. 
171 Ahmad Jamalong, et al., Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di Perguruan 

Tinggi, 110. 
172  Ambiro Puji Asmaroini, “Implementasi Nilai-nilai Pancasila bagi Siswa di Era 

Globalisasi”, Jurnal Pancasila dan Kewarganegaraan, 444. 



118 
 

 
 

d. Mendengarkan temannya yang sedang berpendapat; 

e. Mengikuti musyawarah dengan akal sehat. Maksudnya, tidak sedang 

emosi agar musyawarah dapat berjalan dengan baik; 

f. Melaksanakan keputusan atau hasil yang diambil setelah musyawarah 

dengan bertanggung jawab. 

Dalam pembelajaran di SDN Klampisan 01 sesuai dengan kurilukum 

2013 adalah siswa sering melaksanakan diskusi/berkelompok dalam 

memecahkan soal. Dengan berdiskusi mereka dapat bekerja sama serta 

berpartisipasi untuk mengungkapkan pendapatnya. Setiap pendapat yang 

diusulkan oleh teman-temannya, mereka saling menghargai dan tidak 

mengejek. Namun ada juga beberapa siswa ketika bermusyawarah tidak 

terima dengan keputusan yang diambil. Tetapi dengan keputusan tersebut 

adalah demi tujuan dan kebaikan bersama. Dengan demikian, mereka pada 

akhirnya dapat menghargai keputusan yang diambil serta menjalankan 

dengan baik. 

5. Penerapan Nilai Eksternal Pancasila Sila Keadilan Sosial bagi Seluruh 

Rakyat Indonesia 

Makna Pancasila dalam sila kelima adalah adanya kemakmuran yang 

merata bagi seluruh rakyat, seluruh kekayaan dan sebagainya dipergunakan 

untuk kebahagiaan bersama, serta melindungi yang lemah.173 Konsekuensi 

nilai keadilan yang harus terwujud adalah keadilan distributif (hubungan 

keadilan antara negara terhadap warga negaranya), keadilan legal (keadilan 

                                                             
173  Ambiro Puji Asmaroini, “Menjaga Eksistensi Pancasila dan Penerapannya bagi 

Masyarakat di Era Globalisasi”, 58. 
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antara warga negara terhadap negara), serta keadilan komunikatif (hubungan 

keadilan antara warga negara satu dengan lainnya).174 

Penerapan nilai eksternal Pancasila pada sila kelima berdasarkan 

penelitian yang dilakukan di SDN Klampisan 01 Kabupaten Ngawi, antara 

lain: 

a. Ikut serta kegiatan kerja bakti membersihkan lingkungan; 

b. Menghargai hak dan kewajiban orang lain; 

c. Tidak bersifat boros; 

d. Menabung apabila uang saku masih tersisa; 

e. Mengerjakan tugas atau PR yang diberikan oleh guru; 

f. Ikut serta kegiatan senam di sekolah setiap hari jum’at; 

g. Saling membantu kepada teman atau orang yang sedang dalam kesusahan. 

Seperti: menjenguk teman yang sedang sakit, beramal setiap hari jum’at, 

ikut iuran untuk kegiatan bersosialisasi di mayarakat; 

h. Menghargai hasil karya orang lain. Seperti: memberi selamat kepada 

temannya yang mendapat juara kelas, memberi pujian pada temannya 

yang mendapat nilai terbaik, dan memberi selamat kepada temannya 

yang menang perlombaan. 

Siswa suka bekerja keras. Bekerja keras yang dimaksud adalah 

dengan belajar sungguh-sungguh dan mengerjakan tugas dari Bapak 

maupun Ibu Guru merupakan bentuk kerja keras bagi siswa. Mereka juga 

dapat menghargai hak dan kewajiban orang lain dengan tidak memaksa apa 

                                                             
174  Ambiro Puji Asmaroini, “Implementasi Nilai-nilai Pancasila bagi Siswa di Era 

Globalisasi”, Jurnal Pancasila dan Kewarganegaraan, 444. 
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yang menjadi keinginan siswa tersebut dapat terpenuhi. Misalkan ada siswa 

yang tidak mau diajak pergi membeli makanan atau minuman karena sudah 

membawa bekal dari rumah. Maka siswa tidak memaksakan hak-hak orang 

lain. Dalam menghargai hasil karya orang lain juga sudah diterapkan oleh 

siswa. Pada saat mata pelajaran kesenian dengan membuat sesuatu dari 

barang bekas. Kemudian apa yang mereka buat tidaklah sama, mereka tidak 

menjelek-jelakkan hasil karya temannya. Mereka sangat menghargai 

terkadang meminta untuk diajarkan membuat kerajinan tersebut. 

C. Implikasi Penerapan Nilai-nilai Pancasila terhadap Pembentukan Akhlak 

Terpuji bagi Siswa SDN Klampisan 01 Kabupaten Ngawi 

Kata “akhlaq” berasal dari bahasa Arab, yaitu jama’ dari kata 

“khuluqun” yang secara linguistik diartikan sebagai budi pekerti, perangai, 

tingkah laku atau tabiat, sopan santun, tata krama, adab, dan tindakan. Kata 

“akhlak” juga berasal dari kata “khalaqa” atau “khalqun”, yang memiliki arti 

sebuah kejadian, serta erat hubungannya dengan “khaliq”, yang artinya 

menciptakan, tindakan atau perbuatan, sebagaimana terdapat kata “al-khaliq”, 

artinya pencipta dan “makhluk”, artinya yang diciptakan.175 Pengertian akhlak 

atau moral menurut Halim merupakan sebuah sistem yang lengkap yang terdiri 

dari karakteristik-karakteristik akal atau tingkah laku yang membuat seseorang 

menjadi istimewa. Karakteristik-karakteristik tersebut membentuk kerangka 

psikologi seseorang dan membuatnya berperilaku sesuai dengan dirinya serta 

                                                             
175 Beni Ahmad Saebani & Abdul Hamid, Ilmu Akhlak (Bandung: Pustaka Setia, 2017), 

13. 
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nilai yang cocok dengan dirinya dalam kondisi yang berbeda-beda. 176 

Pengertian akhlak menurut Imam Abu Hamid al-Ghazali bahwa yang 

dimaksud dengan akhlak atau al-khuluq merupakan sifat yang terpati dalam 

jiwa, yang darinya terlahir perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa 

memikirkan dan merenung terlebih dahulu. Jika sifat yang tertanam darinya 

terlahir perbuatan baik dan terpuji menurut rasio dan syariat maka sifat 

tersebut dinamakan dengan akhlak yang baik. Jika yang terlahir adalah 

perbuatan buruk maka sifat tersebut dinamakan dengan akhlak yang buruk.177 

Akhlak merupakan perbuatan yang timbul dari jiwa seseorang yang 

mengerjakannya tanpa ada unsur paksaan atau tekanan dari siapapun. Akhlak 

yang baik atau akhlak mulia tentunya akhlak yang tidak bertentangan dengan 

kaidah agama, adat serta hukum yang diterima oleh masyarakat. Akhlak mulia 

tersebut dapat berupa rasa tanggung jawab atas semua yang diucapkan atau 

dikerjakan. Akhlak mulia dapat timbul pada manusia sejak dini berdasarkan 

pembelajaran dari lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat yang 

mendukung terciptanya akhlak mulia. Dengan demikian, peran keluarga serta 

peran lingkungan sangat penting dan strategis untuk membentuk akhlak anak 

yang akan berkembang secara alami dalam pergaulan dengan temannya 

maupun dengan masyarakat lainnya. 

Pendidikan akhlak sangat penting bagi anak-anak sejak dini. 

Pendidikan akhlak merupakan pembiasaan seorang anak untuk berakhlak baik 

dan berperangai luhur sehingga hal tersebut menjadi pembawaannya yang tetap 

                                                             
176  Sabar Budi Raharjo, “Pendidikan Karakter sebagai Upaya Menciptakan Akhlak 

Mulia”, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 16, No. 3 (Mei 2010), 233. 
177 Ibid. 
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dan sifatnya senantiasa menyertainya. Pendidikan akhlak adalah menjauhkan 

anak dari yang tercela dan perangai yang buruk. Seorang anak akan tumbuh 

sesuai dengan kebiasaan yang ditanamkan oleh sang pendidik terhadapnya.178 

Pendidikan karakter merupakan adopsi konsep pendidikan luar atau barat yang 

dalam implementasinya sudah disesesuaikan dengan kondisi masyarakat 

Indonesia. Hal tersebut menjadi sangat dilematis, karena Indonesia sendiri 

sebenarnya memiliki konsep yang senada dengan pendidikan karakter, yaitu 

pendidikan pendidikan akhlak. 179  Jadi, yang dimaksud dengan akhlak 

merupakan perbuatan-perbuatan yang dilakukan oleh manusia baik itu baik 

atau pun buruk. Pendidikan akhlak sama dengan pendidikan karakter yaitu 

mengajarkan pada seseorang tentang perbuatan-perbuatan manusia sesuai 

dengan kaidah agama dan juga norma masyarakat yang berlaku. 

Implikasi penerapan nilai-nilai Pancasila dalam pembentukan akhlak 

terpuji bagi siswa berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SDN 

Klampisan 01 Kabupaten Ngawi antara lain: 

1. Keteladanan  

Memberi teladan atau memberi contoh perilaku terpuji sangat 

penting bagi pembelajaran siswa. Jika di rumah bapak dan ibu menjadi 

tokoh utama yang memberi teladan namun di sekolah Guru yang menjadi 

pusat teladan bagi siswa. Di SDN Klampisan 01 telah diterapkan dalam 

                                                             
178  Ibrahim Bafadhol, “Pendidikan Akhlak dalam Perspektif Islam”, Jurnal Edukasi 

Islami Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 6, No. 12 (Januari 2017), 57. 
179 Husna Nashihin, Pendidikan Akhlak Konstektual (Semarang: Pilar Nusantara, 2017), 

2. 



123 
 

 
 

memberi teladan yang baik bagi siswa. Adapun contoh keteladanan dari 

guru untuk siswa di SDN Klampisan 01 antara lain: 

a. Saling menghargai terhadap sesama guru; 

b. Bertutur kata sopan kepada teman guru atau orang yang lebih tua; 

c. Pakaian atau seragam yang mereka kenakan bersih dan juga rapi; 

d. Datang  ke sekolah tepat waktu; 

e. Berdoa dengan sungguh-sungguh saat sebelum dan sesudah pelajaran; 

f. Mengikuti upacara bendera dengan sungguh-sungguh dan berbaris 

dengan rapi; 

g. Tidak saling menghina atau menjelek-jelakkan antara guru satu dengan 

guru lainnya; 

h. Tidak berbuat semena-mena atau tidak berbuat semaunya kepada siswa. 

Banyak sekali sifat-sifat atau perilaku terpuji yang dapat diteladani 

oleh siswa. Karena pada dasarnya anak kecil belajar dari mencontoh. 

Apabila contoh yang diberikan baik, maka anak tersebut dapat mencontoh 

hal baik. Begitupun sebaliknya, apabila contoh yang diberikan kurang baik, 

maka anak tersebut dapat mencontoh hal buruk pula. 

2. Ta’lim (Pengajaran) 

Membentuk akhlak terpuji bagi siswa tidak hanya dari mencontoh, 

tetapi juga harus diberi pembelajaran. Dari pengajaran yang diberikan oleh 

siswa memiliki tujuan agar siswa paham dengan apa yang dilakukannya. 

Apakah yang dilakukannya merupakan hal baik atau pun hal buruk. Adapun 
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ta’lim atau pengajaran yang diberikan dalam membentuk akhlak terpuji bagi 

siswa antara lain:  

a. Terdapat mata pelajaran PAI yang berkaitan dengan akhlak di sekolah; 

b. Mengadakan kegiatan pengajian di bulan ramadhan; 

c. Memberi arahan untuk berpuasa; 

d. Mengadakan kegiatan beramal setiap hari jum’at; 

e. Memberi pengajaran bersedekah untuk orang yang membutuhkan; 

f. Memberi arahan untuk saling menghargai dan tidak membedakan dalam 

berteman; 

g. Memberi pengajaran untuk selalu cinta tanah air dengan kegiatan 

menyanyikan lagu wajib atau daerah sebelum mulai pembelajaran; 

h. Memberi pengajaran untuk bertutur kata sopan dan menghargai sesama 

manusia; 

i. Memberi arahan untuk disiplin dan berpakaian rapi; 

j. Memberi arahan sikap-sikap yang baik apabila mengikuti musyawarah; 

k. Memberi pengajaran untuk rajin menabung dan tidak boros; 

l. Memberi pengajaran untuk menghargai hasil karya orang lain. 

3. Pembiasaan 

Akhlak terpuji dapat terbentuk dari pembiasaan. Bukan hanya 

sebatas teori dan praktik saja, tetapi juga harus melaksanakan pembiasaan. 

Di SDN klampisan 01 sudah terdapat keteladan dan juga ta’lim (pengajaran) 

bagi siswa untuk melakukan akhlak terpuji. Dari kegiatan dan keteladan 

yang diberikan harus bersifat istiqomah (tetap). Apabila siswa terbiasa 
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melakukan perbuatan-perbuatan buruk, maka dapat terbentuk akhlak yang 

tercela (tidak baik). Begitupun sebaliknya, apabila siswa terbiasa melakukan 

perbuatan-perbuatan baik, maka dapat tercermin sifat terpuji yang nantinya 

dapat dihargai dalam kehidupan bermasyarakat. 

SDN Klampisan 01 telah menerapkan bimbingan khusus dalam 

berperilaku terpuji. Seperti contoh telah diterapkannya menyanyikan mars 

PPK (Pengembangan & Pendidikan Karakter). Makna pada lagu tersebut 

adalah contoh-contoh dalam menjalankan pendidikan yang berkarakter atau 

perilaku yang harus diterapkan oleh siswa. Siswa di SDN Klampisan 01 

tidak memiliki masalah besar seperti mabuk, judi, merokok, mencuri, dan 

hal-hal negatif lainnya. Walaupun ada satu atau dua anak yang suka usil 

pada temannya, namun tidak ke hal yang negatif dan berbahaya. Dalam 

menerapkan perilaku yang terpuji, SDN Klampisan 01 memiliki aturan-

aturan yang harus dijalankan oleh warga sekolah demi tercapainya tujuan 

pendidikan yang bermoral.  

4. Memberi Motivasi 

Pemberian motivasi sangat penting bagi keberhasilan pembentukan 

akhlak terpuji untuk siswa. Memberikan semangat dan dorongan melakukan 

hal-hal baik merupakan sebuah proses yang sangat baik. Pada saat siswa 

melaksanakan hal baik, guru jangan segan-segan untuk memberi pujian agar 

siswa senang terhadap perbuatan yang dilakukan. Dengan demikian hati 

siswa dapat senang dan keesokan harinya dapat melaksanakan perbuatan-

perbuatan baik pula. 
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Bapak dan juga Ibu Guru di SDN Klampisan 01 tidak bosan-bosan-

bosan dalam memberi motivasi. Pada saat upacara bendera, pembina 

upacara selalau memberi nasehat-nasehat baik untuk warga sekolah. 

Nasehat tersebut tidak bosan-bosan Bapak atau Ibu Guru sampaikan guna 

untuk kebaikan warga sekolah. Tidak hanya pada saat upacara bendera saja, 

tetapi pada saat pembelajaran berlangsung. Guru selalu memberi motivasi 

kepada siswa agar siswa selalu melakukan hal baik untuk mencerminkan 

akhlak terpuji. 

5. Memberi Sanksi 

Sanksi merupakan suatu tindakan untuk memberi pelajaran pada 

seseorang apabila sesorang tersebut melanggar suatu aturan. Sanksi bukan 

hanya hukuman saja namun ada pula sanksi yang berupa nasehat. Pemberian 

sanki tersebut dengan tujuan agar seseorang tidak melakukan kesalahannya 

atau tidak melakukan perbuatan yang melanggar aturan. 

SDN Klampisan 01 telah menerapkan sanksi bagi orang yang 

melanggar aturan antara lain: 

a. Memberi teguran apabila siswa terlambat masuk kelas; 

b. Memberi teguran pada siswa ketika siswa berkelahi dengan temannya; 

c. Memberi hukuman untuk berjemur di lapangan apabila ada siswa yang 

tidak mengerjakan PR atau tugas lain dari guru; 

d. Memberi arahan pada siswa apabila terdapat siswa yang berkata kotor 

atau bertutur kata kurang sopan; 
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e. Memberi hukuman membersihkan lingkungan apabila terdapat siswa 

yang tidak masuk sekolah tanpa ijin. 

Sanksi yang diberikan kepada siswa yang melanggar aturan bukan 

karena Guru tidak sayang dan semena-mena kepada siswa. Tetapi memiliki 

tujuan yang bermaksud memberi tindakan pencegahan pada siswa agar 

siswa tidak mengulangi kesalahannya. 

Pendidikan akhlak atau pendidikan karakter sangat penting 

ditanamkan dalam diri siswa sejak dini. Lingkungan keluarga dan 

masyarakat merupakan inti dari akhlak terpuji dapat tertanam dan terutama 

adalah keluarga. Keluarga merupakan lingkungan pertama benih-benih 

akhlak dapat tertanam. Penting bagi orang tua dalam mengajarkan dan 

mendidik anaknya untuk berperilaku terpuji dan berperilaku sesuai kaidah 

agama. Apabila ajaran tersebut sudah tertanam dalam diri siswa, maka 

dengan berjalannya waktu perbuatan-perbuatan tersebut akan menjadi suatu 

kebiasaan yang melekat. Maka dari itu, orang tua adalah orang pertama 

yang dapat mengajarkan anaknya. Jadi, jangan salah dalam mendidik anak 

dan ajarilah akhlak terpuji dan menjauhi perbuatan buruk serta memberi 

contoh yang baik bagi anak agar kelak anak dapat mengambangkan 

perbuatan-perbuatan terpuji tersebut dikemudian hari. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian dan analisis data yang peneliti lakukan, 

akhirnya peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Penerapan nilai internal Pancasila sudah dilaksanakan oleh siswa SDN 

Klampisan 01 Kabupaten Ngawi. Dalam hati mereka ada suatu keinginan 

dalam mengamalkan perbuatan-perbuatan luhur. Menghargai dan 

menghargai perbedaan agama, menghormati guru dan orang yang lebih tua, 

mengikuti upacara bendera dengan sungguh-sungguh, cinta tanah air 

dengan membersihkan lingkungan dan membeli produk dalam negeri, 

menghargai hasil karya orang lain serta tidak bersifat boros. 

2. Penerapan nilai eksternal Pancasila telah dilaksanakan oleh siswa dengan 

sangat baik. Siswa menjalankan ibadah sesuai ajaran agama masing-

masing, beramal setiap jum’at untuk orang yang mengalami kesusahan, 

tetap berteman walau banyak perbedaan, berangkat sekolah tepat waktu 

dan mengerjakan tugas dari guru, menghargai pendapat temannya saat 

musyawarah, bersikap adil dan bekerja keras, menjenguk teman yang 

sedang sakit. 

3. Implikasi nilai Pancasila dalam membentuk akhlak terpuji sudah 

ditanamkan dalam diri siswa. SDN Klampisan 01 melakukan kegiatan 

dalam pembentukan akhlak antara lain dengan keteladanan, ta’lim 
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(pengajaran), pembiasaan, memberi motivasi atau nasehat, dan pemberian 

sanksi bagi yang melanggar. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan peneliti mengenai penerapan nilai-nilai 

Pancasila dalam membentuk akhlak terpuji bagi siswa di SDN Klampisan 

01 Kabupaten Ngawi, ternyata memiliki kontribusi yang positif. Sehingga 

disarankan kepada: 

1. Kepala Sekolah 

Memaksimalkan kegiatan-kegiatan yang mencerminkan nilai-

nilai Pancasila. Mengadakan kegiatan kemanusiaan, mengadakan 

sosialisasi mengenai perilaku Pancasila dan pembinaan akhlak terpuji, 

serta mengadakan kegiatan untuk siswa yang mencerminkan sikap 

Pancasila. 

2. Guru 

Ikut serta mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan 

sehari-hari. Serta memberikan teladan yang baik dan membiasakan diri 

untuk selalu berperilaku terpuji agar siswa dapat mencontoh dan 

tertanam kebiasaan-kebiasaan baik. 

3. Siswa 

Hendaknya selalu mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam 

kehidupan di sekolah, keluarga dan masyarakat. Karena Pancasila 

merupakan pedoman hidup bangsa Indonesia yang harus dilaksanakan. 

Serta selalu berperilaku terpuji kepada siapa pun dan dimanapun berada. 
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4. Peneliti 

Peneliti selanjutnya disarankan dapat berperilaku terpuji serta 

mengamalkan nilai-nilai Pancasila dengan tulus. Karena Pancasila 

merupakan sebuah pedoman hidup bangsa Indonesia yang harus 

diamalkan. Disarankan juga untuk peneliti agar selalu belajar dan 

menambah wawasan yang lebih luas lagi. Semoga penelitian yang 

peneliti tulis dapat memberi manfaat untuk peneliti dan khususnya pada 

pembaca pada umumnya. 
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